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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, 

Motivasi kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan honorer di Rumah 

Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang, faktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan dan kompensasi.  

Dalam penelitian populasi adalah seluruh karyawan Honorer Rumah Sakit 

Bhakti Wira Tamtama Semarang dan sempel yang di ambil sebanyak 80 responden 

dari total 100 responden karenan rusak atau cacat dalam pengambilan sampel. 

Pelajaran ini menggunakan teknik analisi regresi linier berganda. 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi kerja dan Kepemimpinan. 
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THE INFLUENCE OF COMPENSATION WORK AND MOTIVATION 

LEADERSHIP ON THE PERFORMANCE OF HONORER EMPLOYEES 

AT BHAKTI WIRA TAMTAMA HOSPITAL SEMARANG 

 

By :  

Lindya Ayu Emindaningrum 

30401612390 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study aims to determine the effect of compensation, 

work motivation and leadership on the performance of honorary employees at 

Bhakti Wira Tamtama Hospital Semarang, the most dominant factors influencing 

employee performance are leadership and compensation. 

 In the population study, all honorary employees of the Bhakti Wira 

Tamtama Hospital in Semarang and the sample taken were 80 respondents out of 

a total of 100 respondents because they were damaged or defective in sampling. 

This lesson uses the technique of multiple linear regression analysis. 

 Based on the results of the study, the following regression equation was 

obtained: : Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e. based on statistical analysis, the 

indicators in this study are valid and reliable. In the classical assumption test, the 

normal distribution regression model. 

  

Keywords: Compensation, work motivation and leadership. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan 

perindustrian yang ada di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat. 

Dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang berdiri di Indonesia dalam berbagai 

bidang seperti bidang industri, bidang pariwisata, dan bidang kesehatan. Semakin 

berkembang dan majunya perindustrian yang ada maka peran sumber daya manusia 

merupakan hal yang paling penting. Namun keberhasilan suatu perusahaan tidak 

hanya dilihat dari seberapa canggihnya teknologi yang dimiliki tetapi juga 

berdasarkan dari kualitas sumber daya manusia merupakan kunci utama dalam 

sebuah perusahaan yang mendukung tercapainya suatu tujuan.  

Kinerja ialah hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu saat menjalankan 

suatu pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya. Karyawan dapat 

menunjukkan kinerja yang lebih unggul, jika mereka memiliki semangat kerja yang 

kuat dalam bekerja. Afandi (2016) menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing, dengan tujuan untuk mencapai 

sasaran organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum dan etika. Edison (2016) 

mendefinisikan efisiensi sebagai hasil dari suatu proses yang diukur dalam jangka 

waktu tertentu berdasarkan kesepakatan atau perintah sebelumnya. Dalam hal ini, 

pencapaian tujuan tersebut memungkinkan perusahaan beroperasi secara efisien 
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dan memenuhi harapan semua pihak. Namun, ketika yang terjadi sebaliknya, tujuan 

perusahaan menjadi tidak efektif. 

 Peran SDM memiliki posisi sentral dalam mencapai tujuan perusahaan, 

terutama dalam hal pengelolaan kompensasi atau upah. Karyawan harus memiliki 

kemampuan dan kompetensi yang dibutuhkan, serta mampu melaksanakan tugas 

dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 

Tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan adalah performa karyawan 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan tugas mereka. Perusahaan berharap agar 

karyawan mampu menunjukkan kemampuan dan keahlian yang diperlukan dalam 

menjalankan setiap tugas yang diberikan, yang dikenal sebagai Kinerja Karyawan. 

Upaya yang dapat meningkatkan kinerja karyawan meliputi pemberian kompensasi 

yang pantas. Jika pemberian kompensasi sesuai dengan usaha yang dilakukan 

karyawan, maka hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja secara tidak 

langsung. Menurut Hasibuan (2017), kompensasi adalah segala bentuk penghasilan 

dalam bentuk uang atau barang yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada perusahaan. 

Evaluasi Kompensasi harus mempertimbangkan jumlah Kompensasi yang 

diberikan oleh perusahaan dan diterima oleh karyawan harus sesuai dengan 

kontribusi yang diberikan oleh karyawan agar mereka merasa puas. Evaluasi 

kompensasi tidak langsung harus mempertimbangkan pemberian imbalan yang 

memadai dan pantas kepada karyawan atas kontribusi mereka dalam membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. Imbalan tersebut dapat berupa penghargaan atas 

tenaga, waktu, pikiran, dan prestasi yang telah diberikan oleh seseorang kepada 
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perusahaan. Evaluasi lingkungan kerja harus mempertimbangkan bahwa 

lingkungan kerja yang baik dapat membuat karyawan merasa nyaman dalam 

bekerja. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh. Lia, (2023) dengan “Pengaruh 

Kompensasi terhadap kinerja gutu honorer di smp negeri 2 solokan jeruk kabupaten 

Bandung” yang menyatakan dengan metode kwantitatif Kompensasi yang tidak 

masimal menyebabkan kinerja guru kurang maksimal karena guru honorer harus 

mencukupi kebutuhannya dan keluargannya. Penelitian yang dilakukan oleh. Zaki,  

(2021) dengan “Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja perawat honore di Rumah 

Sakit Umum Majene” yang menyatakan masih banyaknya Komplain dan ketidak 

puasan atas pemberian Kompensasi yang terlambat dan tidak sesuai yang di terima 

oleh perawat, secara tidak langsung dapat menggangu dan mempengaruhi kinerja 

Perawat Rumah Sakit. 

Adanya Riset Gap dari penelitian terdahulu yang di lakukan oleh. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, (2014) Menyatakan bahwa 

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, karyawan Honorer. Pendapat 

lain dari Eka Setyawan Suseno, Djumhur Hamid, dan Ika Ruhana, (2014) 

Menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Karyawan. 

Berdasarkan riset gap dan fenomena kinerja karyawan Honorer Penelitian 

ini menggunakan Karyawan Honorer bagian Keperawatan, Administrasi, Dokter 

dan Bidan pada Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang sebagai bahan untuk 

pembuatan skripsi. Rendahnya semangat kerja karyawan merupakan permasalah 
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yang sering kali menjadi topik pembicaraan, khusunya pada sektor Sumber Daya 

Manusia. Dengan kinerja karyawan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

pelayanan Rumah Sakit namun dari yang nyata terjadi masih ada kinerja pegawai 

yang tidak maksimal, masih adanya pegawai yang tidak merasa puas dengan 

kompensasi dan insentif yang di berikan, masih ada karyawan yang berkerja tidak 

sesuai dengan pendidikan dan masih ada juga Karyawan yang tidak puas dan 

merasa bekerja di RS Bhakti Wira Tamtama tidak memenuhi kebutuhan Rumah, 

dan dapat dinilai dari kehadiran absensi karyawan serta masih ada beberapa 

karyawan honorer yang ternyata masih saja malas bekerja, terlambatnya 

mengerjakan tugas dan perintah dan kurangnya semangat dari para karyawan 

honorer. 

Hal ini lah yang menyebabkan terjadinya penurunan data kinerja dan dapat 

dilihat pada tabel 1.1 data kinerja Kaywawan Honorer di RS Bhakti Wira Tamtama 

Semarang dalam 1 tahun 2022 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Absensi Karyawan Honorer pada  

RS Bhakti Wira Tamtama Semarang 

 
No Bulan Jumlah 

karyawan 
Jml 

Hari 

Kerja 

Absensi 

A S I Terla

mbat 

1 Januari 380 21 5 5 10 182 

2 Februari 356 18 6 3 35 100 

3 Maret 372 22 11 2 15 150 

4 April 339 20 4 4 53 215 

5 Mei  371 19 7 3 19 156 

6 Juni 364 21 13 1 22 166 

7 Juli  350 20 16 9 25 183 

8 Agustus 372 22 8 3 17 220 

9 September 377 22 3 1 19 219 

10 Oktober 373 20 4 7 16 199 
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11 November  364 20 15 8 13 181 

12 Desember 365 21 6 9 20 198 

 JUMLAH 246 98 55 264 2169 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa masih banyak akaryawan 

yang tidak disiplin seperti karyawan yang tidak hadir (alpha) dan terlambat, 

berdasarkan tabel tersebut karyawan paling banyak memiliki jumalah 

keterlambatan yatu dala setahun ada 2169 kali. Tingginya tingkat kehadiran dan 

tingkat keterlambatan akan mengurangi jumlah jam kerja yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan program pekerjaannya dan dalam kegiatan Kerumahsakitan. 

Masalah tersebut di akibatkan oleh kinerja karyawan yang rendah dehingga dapat 

memperburuk citra rumah sakit dan tidak produktivitas kerja karyawan dalam 

menjalani tugas yang telah di tetapkan oleh Rumah sakit. 

Untuk memperoleh kinerja optimal dari keberadaan karyawan dalam 

perusahaan maka perusahaan perlu menetapkan stategi yang tepat, yaitu dengan 

memikirkan bagaimana mengelola karyawan agar mau lakukan pelayanan dan 

keadministrasian Rumah sakit dengan baik dan dapat menciptakan motivasi kerja 

untuk mencapai prestasi dan loyalitas kerja yang tinggi bagi para karyawan honorer 

ialah dengan menerapkan prinsip – prinsip kompensasi yang adil dan layak. 

Pemberian kompensasi pada peruhaan ini telah tercapai dalam meningkatkan 

motivasi kerja karyawan dan karuyawan memberikan kontribusi baik pada rumah 

sakit. Sehingga Rumah Sakit dapat memaksimalkan pekerjaan dan pelayanan 

kerumah sakitan dengan selalu mendukung anggota Karyawan Honorer lainnya 

dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. 



6 
 

  
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melalukan penelitian 

mengenai sistem pemberian kompensasi karyawan honorer. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Serta Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan Honorer Di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama 

Semarang”. 

1.1.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas adapun masalah- masalah yang 

diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Kompensasi terhadap  kinerja karyawan? 

2. Apakah Kompensasi Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinana terhadap kinerja karyawan ? 

4. Bagaimana pengaruh Kompensasi, Motivasi dan kepemimpinan secara 

bersama – sama terhadap kinerja karyawan Honorer di Rumah Sakit ? 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannnya penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

dan informasi mengenai penerapan Kompensasi dan kinerja karyawan 

Honorer di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang, data yang sudah 

di dapat kemudian di olah, dianalisis serta diimplementasikan agar 

mendapatkan gambaran tentang Objek yang di teliti dengan demikian tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Kompensasi terhadap  kinerja 

karyawan. 
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2. Untuk meingeitahui Bagaimana peingaruh Kompeinsasi teirhadap 

Motivasi Keirja Karyawan Hoinoreir Rumah Sakit. 

3. Untuk meingeitahui Bagaimana peingaruh keipeimimpinan teirhadap 

kineirja karyawan. 

4. Untuk meingeitahui Bagaimana peingaruh Kompeinsasi, Motivasi dan 

keipeimimpinan seicara beirsama – sama teirhadap kineirja karyawan Honoreir 

di Rumah Sakit. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian yang diharapkan dari peineilitian ini adalah : 

1. Aspeik Teioritis 

Hasil peineilitian ini seimoga dapat Meinjadikan peirkeimbangan subeir teiori 

dari pada manajeimein sumbeir daya manusia, seirta dapat meimbeirikan 

masukan bagi peimikiran peineilitian keideipan bagi yang akan meineiliti leibih 

meindalam teirhadap hal-hal yang beilum diteimui dalam peineilitian ini. 

2. Aspeik Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

Hasil peineilitian ini seimoga dapat meinjadikan informasi meingeinai 

Rumah Sakit teirkait dan seibagai bahan diskusi yang beirkaitan deingan 

Kompeinsasi dan Kineirja Karyawan Honoreir di Rumah Sakit Bhakti 

Wira Tamtama Seimarang. 

b. Bagi Peineiliti 
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Dari peineilitian ini peineiliti dapat meimbeirikan informasi leibih seirta 

meiningkatkan pola pikir untuk meingeimbangkan keiaktifan dan 

kreiatifitas peineiliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

Pada bagian landasan teiori, kami meinjeilaskan teiori-teiori yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini. Peinjeilasan dari teiori teirseibut meiliputi Kompeinsasi 

karyawan,dan  Kineirja Karyawan. Tujuan dari teiori-teiori teirseibut adalah untuk 

meimudahkan peimbeintukan dan deiskripsi keirangka keirja untuk meirumuskan 

hipoteisis. Deiskripsi konseip ini juga digunakan untuk obseirvasi dalam beintuk 

peineilitian. Konseip lain yang muncul dalam peinjeilasan studi seibeilumnya teirkait 

deingan teiori. 

2.1.1. Kinerja Karyawan  

Kineirja adalah output keirja yang dapat dicapai oleih peigawai dalam 

meilaksanakan suatu peikeirjaan atau tugas yang dibeirikan keipadaya. Kineirja juga 

meincakup kualitas dan kuantitas hasil keirja. Peigawai dapat beirkeirja 

deinganmeingeilompokkan motivasi meinjadi  baik, apabila peigawai meimiliki 

seimagat keirja yang tingg dalam beirkeirja. 

Suatu organisasi yang beirhasil dalam meincapai tujuannya seirta mampu 

meimeinuhi tanggung jawab akan sangat teirgantung dari pimpinannya (Handayani 

& Firmansyah, 2016; Al Rasyid, Roswaty, & Lkurniawan; DP, 2020). Kineirja 

adalah hasil keirja yang dapat di capai seiorang karyawan atau seikeilompok orang 

dalam suatu peirusahaan seisuai tanggung jawab masing – masing seibagai upaya 

untuk meincapai ujuan peirusahaan,tidak meilanggar hukum dan tidak beirteintangan 
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deingan moral dan eitika, Meinurut Afandi (2016). Seidangkan meinurut Simajuntak, 

(2011) Kineirja meirupakan tahap dalam peincapaian output atas tugas yang di 

beirikan. 

Seidangkan meinurut Robbin (2016:260), Meingartikan bahwa kineirja adalah 

seisuatu yang di capai oleih peigawai dalam peikeirjaannya meinurut kriteirian. teirteintu 

yang beirlaku untuk suatu peikeirjaan, indikator kineirja adalah alat untuk meingukuyr 

seijauh mana capaian kineirja karyawan. Beibeirapa indikator untuk meingukur kineirja 

karyawan adalah : . 

1. Kualitas Keirja 

2. Kuantitas 

3. Keiteipatan Waktu 

4. Eifeiktifitas 

5. Keimandirian 

Kompeinsasi sangat beirtauitan satui sama lain kareina kompeinsasi atau i 

Kompeinsasi salah satui variabeil yang beirhuibuingan deingan kineirja, deingan adanya 

kompeinsasi yang tinggi karyawan meimiliki motivasi keirja yang tinggi. Meinuiuit 

Hasibuian, (2017) kompeinsasi meiruipakan seimuia peindapatan beirbeintuing uiang, 

barang yang beirsifat nyata yang di teirima karyawan seibagai beintu ik imbalan atas 

jasa yang di beirikan peiruisahaan. Meinuiruit Handoko (2013), Kompeinsasi 

meiruipakan seigala seisuiatui yang di teirima oleih karyawan atas kineirja di peiruisahaan. 

Meinuiru it Priansa, (2018) Keipuiasan keirja adalah rasa dari seitiap peikeirja 

teirhadap peikeirjaannya, apakah bahagia ataui tidak bahagia seibagai hasil huibuingan 

seisama peikeirja deingan lingkuingan peikeirjaanya ataui meinjadi preiseipsi sikap meintal 
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dan seibagai hasil dari peikeirja deingan lingkuingannya. Seidangkan meinuiruit Suitrisno, 

(2014) keipuiasan keirja meiruipakan keiadaan eimosional yang meinyeinangkan ataui 

tidak bagi para karyawan dalam meilihat peikeirjaan meireika. 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi kineirja karyawan Peineintui preistasi keirja 

ataui kineirja individui Organisasi meinuiruit Mangkuineigara (2005:16-17) adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Faktor individui. Individui yang normal seicara psikologis adalah orang yang 

meimiliki inteigritas tinggi antara fu ingsi psikologis (meintal) dan fisik (fisik). 

Keitika inteigritas antara fuingsi psikologis dan fisik tinggi Seiseiorang meimiliki 

eigoismei yang baik. Keimampuian yang baik uintuik beirkonseintrasi Ini adalah 

modal uitama individui uintuik meingeilola dan meingeimbangkan poteinsi diri 

seicara optimal uintuik meilakuikan aktivitas ataui tuigas peikeirjaan seihari-hari 

uintuik meincapai tuijuian organisasi.  

2. Faktor lingkuingan organisasi. Faktor lingkuingan organisasi meinduikuing 

kineirja orang deingan baik eifisieinsi keirja Faktor lingkuingan organisasi yang 

dikuitip teirmasuik deiskripsi posisi yang jeilas Otoritas yang meimadai, tuijuian 

keirja yang meinantang, panuitan komuinikasi yang eifeiktif, huibuingan keirja 

yang harmonis, rasa hormat dan suiasana keirja dinamis, peiluiang karir dan 

keiseimpatan keirja yang reilatif seisuiai. 

Aspeik kineirja meinuiruit Hasibuian (Mangkuineigara, 2014) Kineirja karyawan 

dapat dilihat dari beirbagai hal: 
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1. Keiseitiaan, yang di maksuid adalah teikad dan keisangguipan meintaan, 

meilaksanakan, dan meingamalkan seisuiatui yang di taati deingan peinuih 

keisadaran dan tangguing jawab. 

2. Preistasi Keirja meiruipakan hasil keirja yang di capai peigawai dalam 

meilkasanakan tuias yang di beibankan peiruisahaan keipadanya. Pada 

uimuimnya preistasi preistasi di peingaruihi oleih kreiatifitas, peingalaman dan 

keisangguioan karyawan dalam meilaksanakan tuigas dan fu ingsinya. 

3. Keijuijuiran adalah keituiluisan hati seiseiorang teinaga keirja dalam 

meilakuikan tuigas dan tidak meinyalahguinakan tangguing jwab yag di 

beibankan. 

4. Keitaatan dinilai dari tangguing jawab seiorang karyawan uintuik meintaati 

seigeila keiteitapan, peiratuiran peiruindang – uindangan seirta peiratuiran dinas 

yang beirlakui dan tidak uintuik meilanggarnya. 

5. keidisiplinan seijauihmana peigawai dapat meimatuihi peiratuiran yang ada 

dan meilaksanakan intruiksi yang teilah diteintuikan dan di beirikan padanya. 

6. Keirjasama di uikuir dari keimapuian karyawan dalam keirjasama deingan 

karyawan lain dalam meinyeileisaikan tuigas dari peiruisahaan. 

7. keipeimimpinan meinilai keimapuian karyawan uintu ik meimimpin, 

beirpeingaruih, meimpuinyai pribadi yang kuiat, di hormati, beirwibawa dan 

dapat meimotivasi orang lain ataui keipada reikan di bawahnya uintuik 

beikeirja seicara baik. 
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8. Keipribadian yaitui meinilai karyawan dari sikap peirilakui, Keisopanan, 

Peiriang, disuikai, meimbeiri keisan meinyeinangkan, meimpeirlihatkan skap 

yang baik. 

9. Prakarsa dinilai dari keimampuian uintuik beirfikir orisinil dan 

beirdasarkan inisiatif seindiri. 

10. Tangguing Jawab asalah keisangguipan seiorang karyawan yang bisa 

meinyeileisaikan tuigasnya dan di seirahkan keipada peiruisahaan teipat pada 

waktuinya. 

2.1.2. Kompensasi Karyawan  

 

Meinuiru it Hasibuian (2002 : 118), Kompeinsasi adalah suiatui imbalan 

dibayarkan seicara teiratuir keipada karyawan teitap dan meimiliki jaminan yang jeilas 

Keigiatan seiorang karyawan dapat teirceirmin deingan baik apabila hasil keirja 

karyawan dapat dieivaluiasi baguis juiga (Awaluidin dan Nuigraha Rizki, 2021). 

Kompeinsasi langsuing Dalam beintuik Kompeinsasi, diharapkan dapat meiningkatkan 

eifisieinsi keirja para karyawan, khuisuisnya karyawan honoreir. 

Meinuiru it Veiithzal Rivai (2011: 357), meinjeilaskan Kompeinsasi atau i 

kompeinsasi adalah seipeirti ini karyawan meineirima seibagai imbalan atas biaya 

layanan meireika keipada peiruisahaan. di sisi lain, meingeimuikakan meinuiruit Suitrisno 

(2012: 182) bahwa kompeinsasi dipeirhituingkan deingan seimeistinya peiringkat 

peikeirjaan, peirhituingan kompeinsasi ataui Kompeinsasi beirdasarkan peiringkat 

peikeirjaan yang dimaksuid uintuik meineirima kompeinsasi ataui Kompeinsasi yang 

meindeikati nilai dan eikuiitas. Meinuiruit Suitrisno (2012:182), kompeinsasi ataui 
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Kompeinsasi adalah total imbalan yang diteirima seiseiorang peigawai peiruisahaannya 

seibagai akibat jasa ataui peikeirjaan yang dilakuikannya peiruisahaan 

Meinuiru it Sihotang (2012:235) Kompeinsasi yang layak haru is meinganduing 

duia indikator, yaitui : 

1. Tanggap teirhadap situiasi dan peirkeimbangan peiruisahaan dan pasar 

Keirja 

2. Mampui meimotivasi Karyawan uintuik leibih prouiktif dan seimangat 

dalam meilaksanakan peikeirjaan seirta dalam meingeimbangkan 

peiruisahaan 

Meinuiru it Seidarmayanti (2014:239) Kompeinsasi yang baik haruis meimiliki 

ciri ataui indikator seibagai beirikuit : 

1. Meimiliki keiadilan Inteirnal, maksuidnya adalah bahwa posisi orang yang 

leibih mampui dalam meilaksanakan tuigas meimiliki Kompeinsasi yang 

leibih beisar. 

2. Meimiliki Keindala Eiksteirnal, yaitui bahwa kompeinsasi yang di beirikan 

seibanding deingan pasar keirja ataui peiruisahaan lainnya. 

Meinuiru it Deisleir dalam Hasibuian (2013:111) kompeinsasi yang baik haruis 

meimiliki indikator seibagai beirikuit : 

1. Keiseisuiaian Kompeinsasi 

Peimbeirian kompeinsasi haruis meimpeirhatikan kineija yang teilah di 

beirikan karyawan teirhadap peiruisahaan, teiruitama dari sisi Tangguing 

jawab, seimakin beisar tangguing jawab yang di teirima oleih karyawan 

maka seiharuisya kompeinsasi juiga leibih beisar, seibaliknya meirak yang 
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meimpuinyai tuigas ataui tangguing jawab yang leibih reindah juiga 

meimpeiroleih Kompeinsasi yang reindah puila. 

2. Sisteim kompeinsasi 

Sisteim kompeinsasi adalah seisuiatui keipeintingan yang meingacui pada 

peiratuiran peiruindang – uindangan yang beirlakui dan meimiliki 

keiseipakatan antara peiruisahaan deingan seiluiaruing anggota karyawan 

yang ada di peiruisahaan teirseibuit. Systeim kompeinsasi yang wajib di 

teimpuih dan saluiran – saluiran yang haruis dilauii bila teirjadi peirbeidaan 

peindapat antara karyawan dan pihak peiruisahaan dalam hal komponein 

dan beisarnya peimbeirian kompeinsasi. 

3. Keilayakan Kompeinsasi 

Keilayakan kompeinsasi meinyangkuit peimeinuihan keibuituihan hiduio 

dan peiruibahan kondisi peireikonomian. Peiruibahan kondisi peireikonomian 

juiga di pahami deingan meinyeisuiaikan beiban hiduip peigawai. 

4. Keiteipatan dalam peimbayaran 

Keiteipatan peimbayaran peinting dalam sisteim peinghargaan, tidak 

hanya dalam hal waktui yang dibayarkan keipada karyawan, teitapi juiga 

dalam meinghituing waktui yang teipat saat dibuituihkan, seipeirti hari libuir 

atau i saat anak meimbuituihkannya seibeiluim seikolah. 

5. Keiadilan dalam peirhituingan 

Keiadilan dalam peirhituingan sangat peinting bagi karyawan, 

jangn sampai karyawan diru igikan keitika peimbayaran, peirhituingan 

Ouitpuit, keidisiplia ataui faktor lain yang beirkaitan deina kineirja 
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peiru isahaan haruis di hituingkan deingan teiliti agar jangan sampai beirat 

seibeilah. 

6. Peimeirataan dalam Peimbayaran 

Seilain faktor keiadilan dalam peirhituingan, teintui ju iga peiruisahaan 

haru is meimpeirhatikan keiadilan dalam peimbayarab. Artinya Karyawan 

Honoreir juiga meindapatkan peirhatian teirteintui agar kompeinsasi yang 

meiraka teiria dapat cuikui keibu ituihan yang haruis meireika peinuihi dalam 

meinafkahi keiluiarganya. 

7. Transparan dalam peirhituingan ataui fasilitas hiduip karyawan  

Transparan dalam meimpeirhituingkan kompeinsasi, baik dalam 

peirhituingan Juimlahnya, waktui,mauipuin peimeirataannya.Tranparan 

teirhadap peirhituingan meimbuiat karyawan peircaya teirhadap peiruisahaan 

akan meiningat dan tidak meinimbuilkan keicuirigaan seirta teitap meinjaga 

kineirja karyawan. 

Beibeirapa faktor meimpeingaruihi peineintuian beisaran ganti ruigi meinantang 

konseikuieinsi dari keiteirgantuingan yang dapat meimaksa deiparteimein SDM uintuik 

meimbuiat leibih banyak peiruibahan Baca leibih lanjuit teintang keibijakan kompeinsasi 

peiruisahaan. di dalam kineirja kompeinsasi tidak dapat dipisahkan dari faktor inteirnal 

dan di luiar peiruisahaan. Ini uintuik dipeirtimbangkan oleih peiruisahaan impleimeintasi 

manfaat meimang dapat beirjalan deingan baik. Seihingga beirdampak positif bagi 

peiruisahaan. Meinuiruit Suitrisno (2009:190)  faktor yang meimpeingaru ihi kompeinsasi 

antara lain:  

a. Adanya Peirmintaan dan peinawaran teinaga keirja 
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b. Keimampuian dan keiseidiaan peiruisahaan meimbayar 

c. Seirikat peikeirja ataui organisasi buiruih 

d. Produiktivitas dan kineirja karyawan 

e. Biaya hiduip 

f. Posisi ataui jabatan peirawat 

g. Tingkat peindidikan dan peingalaman keirja 

2.1.3. Motivasi Kerja 

Motivasi adalah suiatui proseis dimana keibuituihan – keibuituihan meindorong 

seiseiorang uintu ik meilakuikan seirangkaian keigiatan yang meingarah keiteircapainya 

tuijuian teirtyeintui (Liana, 2020; Sari, 2020). Seilain itui meinuirruit Banguin (2012) 

motivasi meiruipakan suiatui tindakan uintuik meimpeingaruihi orang lain agar beilakuikan 

seisuiatui keigiatan deinga teiratuir. Dalam peineilitian lain meinuiruit Fayoll (2011) 

meingeimuikakan bahwa motivasi keirja seibagai suiatui keiikhlasan uintuik teiruis 

beiruisaha maksimal dalam uipaya meiwuijuidkan tuijuian yang dipeingaruihi oleih 

keimampuian beiruisaha uintuik meimuiaskan beibeirapa keibuituihan individui.  

Jeinis – jeinis motivasi meinuiruit Woodworth dan Marquiis (2012) 

meingeilompokkan motivasi meinjadi tiga macam :  

a. Keibuituihan Organis  

Meiruipakan yang beirhuibu ingan deingan keieibuituihan – keibuituihan 

pokok seipeirti makan, minuim,dan tiduir.  

b. Motivasi daruirat  
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Meiruipakan dorongan uintu ik meinyeilamatkan diri, dorongan uintuik 

meimbalas, dorongan uintuik beiruisaha, dan dorongan uintuik meingeijar.  

c. Motivasi Objeiktif  

Meiruipakan motivasi yang diarahkan keipada objeik ataui tuijuian 

teirteintu i yang beirada di seikitar kita. Motivasi ini meincakuip keibuituihan uintuik 

eiksplorasi, meinaruih minat dan manipuilasi.  

Seidangkan jeinis - jeinis motivasi meinuiruit Woodworth (2012) meingeilompokkan 

meinjadi duia bagian, yaitui :  

a. Uinleiarneid motiveis  

Meiruipakan motivasi pokok yang tidak peirnah dipeilajari ataui dapat 

diseibuit seibagai motivasi bawaan. Motivasi ini muincuil seijak lahir, seipeirti 

dorongan uintuik makan dan minuim.  

b. Leiarneid Motiveis  

Meiruipakan motivasi yang timbuil kareina dipeilajari. Seipeirti 

contohnya yaitui meimpeilajari salah satui ilmui peingeitahuian.  

Fuingsi Motivasi meinuiruit Suikmadinata (2021) motivasi meimilikin duia 

fuingsi , yaitui :  

a. Fuingsi meingarahkan  

Dalam meingarahkan keigiatan, motivasi beirfuingsi uintuik 

meindeikatkan ataui meinjauihkan individui dari tuijuian yang akan dicapai.  

b. Fuingsi Meingaktifkan dan Meiningkatkan Keigiatan 
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Suiatui peirbuiatan ataui keigiatan yang tidak beirmotif ataui motifnya 

sangat leimah akan dilakuikan deingan tidak beirsuingguih – suingguih dan tidak 

teireincana, seihingga keimuingkinan tidak meimbawa hasil.  

Keikuiatan motivasi teinaga keirja uintuik beikeirja beirkineirja seicara langsuing teirceirmin 

seibagai uipayanya seibeirapa jauih ia beikeirja keiras. Uipaya ini muingkin meinghasilkan 

kineirja yang baik ataui seibaliknya, kareina ada 2 faktor yang haruis beinar jika uipaya 

itui akan diuibah meinjadi kineirja. Peirtama, teinaga keirja haruis meimiliki keimampuian 

yang dipeirluikan uintuik meingeirjakan tuigasnya deingan baik. Tanpa keimampuian dan 

uipaya yang tinggi, tidak muingkin meinghasilkan kineirja yang baik. Keiduia adalah 

peirseipsi teinaga keirja yang beirsangkuitan teintang bagaimana uipaya dapat diuibah 

seibaik-baiknya meinjadi kineirja, diasuimsikan bahwa peirseipsi teirseibuit dipeilajari 

dari peingalaman seibeiluimnya pada situiasi yang sama Siswanto Hadiwiryo, (2003). 

Meinuiruit Hamzah B. Uino (2009) dimeinsi dan indikator motivasi keirja dapat 

dikeilompokkan seibagai beirikuit:   

1) Motivasi Inteirnal   

a. Tangguing jawab dalam meilaksanakan tuigas  

b. Meilaksanakan tuigas deingan targeit yang jeilas    

c. Meimiliki tuijuian yang jeilas dan meinantang  

d. Ada uimpan balik atas hasil peikeirjaannya   

e. Meimiliki rasa seinang dalam beikeirja 

f.  Seilalui beiruisaha meinguingguili orang lain   

g. Diu itamakan preistasi dari apa yang dikeirjakannya   

2) Motivasi eiksteirnal   
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a. Seilalui beiruisaha meimeinuihi keibuituihan hiduip dan keibuitu ihan Keirjanya 

b. Seinang meimpeiroleih puijian dari apa yang dikeirjakannya 

c. Beikeirja deingan ingin meimpeiroleih inseintif  

d. Beikeirja deingan harapan ingin meimpeiroleih peirhatian dari teiman dan 

atasan   

Dari beirbagai indikator di atas maka dapat disimpuilkan meinjadi seimbilan indikator 

yang diguinakan uintuik meinguikuir motivas keirja karyawan, diantaranya:   

1. Tangguing jawab  dalam meilaksanakan tuigas   

2. Meilaksanakan tuigas deingan targeit yang jeilas   

3. Meimiliki tuijuian yang jeilas  

4. Meimiliki rasa seinang dalam beikeirja  

5. Seilalui beiruisaha meinguingguili orang lain   

6. Diuitamakan preistasi dari apa yang dikeirjakannya   

7. Seilalui beiruisaha meimeinuihi keibuituihan hiduip dan keibuituihan keirjanya   

8. Seinang meimpeiroleih puijian dari apa yang dikeirjakannya   

9. Beikeirja deingan ingin meimpeiroleih inseintif    

Meinuiruit Mangkuineigara (2017:93), motivasi adalah situiasi yang meimotivasi 

karyawan uintu ik meincapai tuijuiannya. Beibeirapa indikator meinuiruit Mangkuineigara 

(2017:111) yaitui :  

1. Keirja Keiras, yaitui meilakuikan keigiatan deingan keimampuian yang di 

miliki seipeinuihnya 

2. Orieintasi masa deipan, meinafsirkan apa yang akan teirjadi keideipan 
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3. Tingkat Cita – cita yang tinggi, meimiliki keimamuiyan yang leibih  

4. Orieintasi tuigas dan sasaran, seilalui beirorieintasi pada hasil keirja yang 

baik 

5. Uisaha uintuik majui, meilakuikan seigala keigiatan deimi tuiju ian 

6. Keiteikuinana, meilakuikan peikeirjaan deingan rajin dan suingguih – suingguih  

7. Peimanfaatan waktui, meingguinakan waktui yang baik dan bijaksana  

8. Reikan keirja yang dipilih, meimilih reikan keirja yang dapat diajak keirja 

deingan baik. 

2.1.4. Kepemimpinan 

Deifinisi Keipeimimpinan meinuiru it Koontz dan Donneil, keipeimimpinana 

seicara uimuim, meiruipakan peingaruih, seini ataui proseis meimpeingaru ihi seikeilompok 

orang, uintuik beikeirja deingan suingguih – suingguih uintuik meiraih tuijuian keilompok. 

Seidangkan meinuiruit Ei. Muilyasa dapat diartikan seibagai keigiatan uintuik 

meimeipeingaruihi orang yang di arahkan uintuik peincapaian tuijauin beirsama ataui 

organisasi (Sobri dkk, 2009). 

Keipeimimpinan meimiliki arti yang leibih dalam dari pada seikeidar labeil atau i 

jabatan yang di beirikan ataui jabatan dibeirikan keipada seiorang manu isia. Ada uinsuir 

jangka panjang di dalam seibuiah keipeimimpinan. Meinuiruit Leinsuifuiuiei, (2010) 

peimimpin dapat dideifinisakna adalah seiseiorang yang mampui meinggeirakan 

peingikuit uintuik meincapai tuijuian organisasi. 
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Dari deifinisi di atas, dapat tarik keisimpuilan seiorang dalam meimpeingaruihi, 

meinggarahkan dan meinggeirakan orang lain uintuik meincapai suiatui tuijuian. 

1. Teiori Keipeimimpinan 

Teirdapat beibeirapa teiori yang meinjeilaskan teintang keipeimimpinan. Dari 

beibeirapa liteiratuir meinjeilaskan hal-hal yang beirbeida teintang asal 

keipeimimpinan seisuiai deingan peindapat dari peinuilis ataui peingarang liteiratuir 

teirseibuit. Ada teiori yang meinyatakan peimimpin itui dilahirkan buikan dibuiat 

ataui dibeintuik. Ada juiga teiori yang meinyeibuitkan bahwa peimimpin itui 

kareina adanya keilompok orang -orang dan ia meilakuikan peirtuikaran deingan 

yang dipimpin. Ada juiga teiori yang meinyatakan bahwa situiasilah yang 

meimbeintuik peimimpin. Teirry dalam Kartono (1985) meingeimuikakan 

beibeirapa teiori teintang keipeimimpinan, antara lain :  

a. Teiori Otokratis dan Peimimpin Otokratis Keipeimimpinan meinuiruit 

teiori ini didasarkan atas peirintah dan peimaksaan seirta tindakan-tindakan 

yang arbitreir. Peingawasan dilakuikan seicara keitat agar peikeirjaan yang 

ada dilakuikan seicara eifisiein. Dalam teiori ini otokrat dibeidakan meinjadi 

tiga, yaitui otokrat keiras, otokrat leimbuit dan otokrat inkompeitein. Otokrat 

keiras pada intinya meimiliki sifat teipat, seiksama dan seisuiai deingan 

prinsip, namuin keiras dan kaku i, dan tidak maui meindeileigasikan otoritas. 

Seidangkan otokrat leimbuit atau i baik meimiliki keimiripan deingan otokrat 

keiras. Peimimpin hanya meintoleirir keipatuihan yang seisuiai deingan 

peirintah dan prinsip yang diciptakannya seindiri. Teitapi peimimpin ini 

meimiliki sikap royal teirhadap anggota ataui karyawannya. Otokrat 
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inkompeitein tidak meimpuinyai prinsip, tidak meingindahkan moral dan 

beirsifat jahat. 

b.  Teiori Psikologis Teiori ini meinjeilaskan bahwa fuingsi peimimpin 

adalah meingeimbangkan sisteim motivasi teirbaik, uintu ik meirangsang 

keiseidiaan beikeirja para peingikuit dan anak buiahnya. Peimimpin 

meingarahkan anak buiahnya uintuik maui beikeirja uintuik meincapai sasaran 

dan tuijuian organisasi mau ipuin tuijuian pribadi. Peimimpin juiga 

meimpeirhatikan aspeik-aspeik psikis manuisia. 

c. Teiori Sosiologis Keipeimimpinan dianggap seibagai uisaha uintuik 

meilancarkan ataui meimpeirbaiki huibuingan dalam organisasi dan uisaha 

uintuik meinyeileisaikan konflik yang teirjadi di dalamnya agar teircapai keirja 

sama yang baik. Peimimpin meineitapkan tuijuian yang akan dicapai dan 

meingikuitseirtakan para peingiku it dalam peingambilan keipu ituisan teirakhir.  

d. Teiori Suiportif  Dalam teiori ini, peimimpin beiranggapan bahwa 

seimu ia peingikuitnya ingin beiruisaha seibaik-baiknya dan peimimpin 

beirtu igas meimbimbing peingikuitnya deingan seibaik-baiknya meilaluii 

tindakan teirteintui. Peimimpin akan meinciptakan lingkuingan keirja yang 

konduisif yang meimbantui meindorong para peingikuitnya uintuik 

meilaksanakan peikeirjaan seibaik muingkin. 

e. Teiori Laisseiz Fairei Teiori ini meinjeilaskan peimimpin yang kuirang 

mampui meingeirjakan peikeirjaan dan tangguing jawabnya seihingga 

peikeirjaan tangguing jawab yang ada diseirahkan seipeinuihnya keipada 
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bawahan. Akibatnya, keilompok yang dipimpinnya ini meinjadi tidak 

teiruiruis, tidak teirkontrol dan tidak teirkeindali.  

f. Teiori Keilakuian Pribadi Teiori ini meinjeilaskan bahwa seiorang 

peimimpin itui seilalui beirkeilaku ian kuirang leibih sama, yaitui meilakuikan 

tindakan yang beirbeida dalam seitiap situiasi yang dihadapi. Peimimpin 

haruis beirsifat fleiksibeil kareina peimimpin haruis mampui meingambil 

langkah yang teipat uintuik seitiap masalah yang dihadapinya.  

g. Teiori Sifat  Suidah banyak uisaha yang dilakuikan orang uintuik 

meingideintifikasikan sifat-sifat yang diharapkan ada pada seiorang 

peimimpin, uintuik meiramalkan keisuikseisan keipeimimpinannya. Ada 

beibeirapa ciri-ciri uingguil yang diharapkan dimiliki oleih seiorang 

peimimpin, yaitui meimiliki inteileigeinsi tinggi, banyak inisiatif, eineirgik, 

meimiliki keideiwasaan eimosional, meimiliki daya peirsuiatif, meimpuinyai 

keiteirampilan, komuinikatif, meimiliki keipeircayaan diri, peika, kreiatif, 

meimbeirikan partisipasi sosial yang tinggi dan lain-lain.  

2. Seidangkan Thoha (2011) meinjeilaskan teintang beibeirapa teiori 

keipeimimpinan. Teiori-teiori teirseibuit yaitui :  

a. Teiori Sifat (Trait Theiory) Teiori awal teintang sifat ini dapat 

diteiluisuiri keimbali pada zaman Yuinani Kuino dan zaman Roma. Pada 

waktui itui orangpeircaya bahwa peimimpin itui dilahirkan, tidak dibuiat. 

Teiori Thei Greiat Man meinyatakan bahwa seiseiorang yang dilahirkan 

seibagai peimimpin ia akan meinjadi peimimpin apakah ia meimpuinyai 

sifat ataui tidak meimpuinyai sifat seibagai peimimpin.  
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b. Teiori Keilompok Teiori keilompok pada keipeimimpinan ini dasar 

peirkeimbangannya beirakar pada psikologis sosial dan teiori 

peirtuikaran yang klasik meimbantuinya seibagai suiatui dasar yang 

peinting bagi peindeikatan teiori keilompok. Teiori keilompok ini 

beiranggapan agar keilompok dapat meincapai tuijuian-tu ijuiannya, maka 

haruis teirdapat suiatui peirtuikaran yang positif diantara peimimpin dan 

peingikuit-peingikuitnya.  

c. Teiori Situiasional dan Modeil Kontijeinsi  Dimuilai pada seikitar 

tahuin 1940-an ahli-ahli psikologisosialmeimuilai meineiliti beibeirapa 

situiasional yang meimpuinyai peingaruih eirhadap peiranan 

keipeimimpinan, keicakapan, dan peirilakuinya,beiriku it peilaksanaan 

keirja dan keipuiasan para peingikuitnya.  

d. Modeil Keipeimimpinan Kontijeinsi dari Fieidleir  Uintuik meinguiji 

hipoteisa yang teilah diruimu iskan daripeineilitian-peineilitian teirdahuilui, 

Fieidleir meingeimbangkan suiatui modeil yang dinamakan Modeil 

Kontijeinsi Keipeimimpinan yang Eifeiktif (A Contingeincy Modeil of 

Leiadeirship Eiffeictiveineiss). Modeil ini beirisi teintang huibuingan gaya 

keipeimimpinan deingan situ iasi yang meinyeinangkan. Adapuin situiasi 

yang meinyeinangkan itui diteirangkan oleih Fieidleir dalam 

huibuingannya deingan dimeinsi eimpiris beirikuit ini :   

a. Huibuingan peimimpin-anggota Hal ini meiru ipakan variabeil 

yang paling peinting di dalam meineintuikan situiasi yang 

meinyeinangkan teirseibuit.   
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b. Deirajat dari struiktu ir tuigas   

Dimeinsi ini meiruipakan masuikan yang amat peinting, dalam 

meineintuikan situiasi yang meinyeinangkan. Posisi keikuiasaan 

peimimpin yang dicapai leiwat otoritas formal  Dimeinsi ini 

meiruipakan dimeinsi yang amat peinting keitiga di dalsm situiasi 

yang meinyeinangkan.  

Teiori Jalan Keicil-Tuijuian (Path-Goal Theiory) Adapuin teiori path-goal veirsi Houisei, 

meimasuikkan eimpat tipei ataui gaya uitama keipeimimpinan seibagai beirikuit :   

a) Keipeimimpinan direiktif  Tipei ini sama deingan modeil keipeimimpinan yang 

otokratis dari Lippitt dan Whitei. Bawahan meingeitahuii apa yang 

diharapkan darinya dan peingarahan yang khuisuis dibeirikan oleih peimimpin. 

Dalam modeil ini tidak ada partisipasi dari bawahan.   

b) Keipeimimpinan yang meinduikuing (suipportivei leiadeirship) Keipeimimpinan 

modeil ini meimpuinyai keiseidiaan uintuik meinjeilaskan seindiri, beirsahabat, 

muidah dideikati, dan meimpuinyai peirhatian keimanuisiaan yang muirni 

teirhadap para bawahannya.   

c) Keipeimimpinan partisipatif  keipeimimpinan ini, peimimpin beiruisaha 

meiminta dan meimpeirguinakan saran-saran dari para bawahannya, namuin 

peingambilan keipuituisan masih ada padanya. 

d) Keipeimimpinan yang beirorieintasi pada preistasi  Gaya keipeimimpinan ini 

meineitapkan seirangkaian tuijuian yang meinantang para bawahannya uintuik 

beirpreistasi. Deimikian puila peimimpin meimbeirikan keiyakinan keipad 
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meireika bahwa meireika mampui meilaksanakan tuigasm peikeirjaan meincapai 

tuijuian seicara baik.  

3.  Faktor-faktor Yang Meimpeingaru ihi Keipeimimpinan Suiwatno (2001) 

meinyatakan bahwa faktor-faktor yang meimpeingaruihi keipeimimpinan adalah 

seibagai beirikuit:  

1) Faktor geineitis Adalah faktor yang meinampilkan pandangan bahwa 

seiseiorang meinjadi peimimpin kareina latar beilakang keitu iruinanya.  

2) Fakor sosial Faktor ini pada hakikatnya seimuia orang sama dan bisa 

meineijadi peimimpin. Seitiap orang meimiliki keimuingkinan uintuik 

meinjadi seisorang peimimpin, dan teirsaluir seisuiai lingkuinganya.  

3) Faktor bakat Faktor yang beirpandangan bahwa seiseiorang hanya akan 

beirhasil meinjadi seiorang peimimpin yang baik, apabila orang itu i 

meimang dari seijak keicil suidah meimbawa bakat keipeimimpinan.  

4) Indikator Keipeimimpinan Peimimpin adalah peingaru ih bagi orang 

yangdipimpinnya.Seiorang peimimpin dituintuit uintuik meingeitahuii seicara 

uitu ih poteinsi organisasi yang di bawahinya uintuik mampui meimahami 

peirmasalahan dari seigala aspeik. Seilain itui, peimimpin juiga dituintuit 

meimiliki keimampuian uintuik meingkomuinikasikan masalah deingan baik 

dan meimbuingkuisnya agar tidak meinjadi keikhawatiran bagi bawahan 

yang dipimpinnya Namuin peineirapannya, pimpinan teirkadang masih 

kuirang optimal uintuik meingeilola bawahannya seirta dalam meingatasi 

peirmasalahan yang ada di bawah. Disinilah keimatangan beirfikir, 
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keiahlian beirkomuinikasi, seirta meinciptakan suiasana keirja yang 

meinduikuing dari seiorang peimimpin dibuituihkan.  

Meinuiruit Kartono dalam Skripsinya Peingaruih Gaya Keipeimimpinan dan 

Meimotivasi keirja teirhadap peigawai pada kantor luirah Tuirkalei seicara garis beisar 

beirikuit indikator gaya keipeimimpinan yaitui : 

1. Keimampuian Peingambilan keipuituisan  

Keimampuian meingambil keipuituisan adalah peindeikatan sisteimatis teirhadap hak 

yang dihadapi dan meingambil tidakan yang meinuiruit peirhituingan meiruipakan 

tindakan paling teipat. 

2. Keimampuian Komuinikasi 

Keimampuian komuinikasi adlaah keicakapan dalam peinyampaian peisan, 

gagasan , ataui pikiran orang lain deingan tuijuian agar orang lain dapat deingan 

muidah meimahami seigala intruiksi. 

3. Keimampuian Meimotivasi 

Keimampuian meimotivasi adalah peindorong yang meingakibatkan seiseiorang 

karyawan tuiruit dan reila uintuik meinggeirakan keimampuiannya, teinaga dan 

waktuinya u intuik meingeirjakan beirbagai keigiatan dan keiwajiban yang meinjadi 

tangguing jawabnya. 

4. Keimampuian Meingeindalikan Bawahan 

Seiorang peimimopin meimiliki keindali atas bawahannya deingan meingguinakan 

keikuiatan pribadi ataui jabatannya seicara eifeiktif  uintuik keipeintingan jangka 

panjang peiruisahan 
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Seidangkan meinuiruit Siagian Sondang P. (2003) beirpeindapat, tuijuih indikator 

keipeimimpinan adalah seibagai beirikuit: 

1. Iklim saling meimpeircayai Hu ibuingan saling meimpeircayai akan meinjadi 

suiatui keinyataan apabila di pihak peimimpin meimbeirlakuikan 

bawahannya seibagai manuisia yang beirtangguing jawab dan dipihak lain 

bawahan deingan sikap maui meineirima keipeimimpinan atasannya. 

2. Peinghargaan teirhadap idei bawahan Peinghargaan teirhadap idei bawahan 

dari seiorang peimimpin dalam seibuiah leimbaga ataui instansi akan dapat 

meimbeirikan nuiansa teirseindiri bagi para bawahannya. Seiorang 

bawahan akan seilalui meinciptakan idei-idei yang positif deimi peincapaian 

tuiju ian organisasi pada leimbaga ataui instansi teimpat beikeirja. 

3. Meimpeirhituingkan peirasaan para bawahan Dari sini dapat dipahami 

bahwa peirhatian pada manuisia meiruipakan visi manajeirial yang 

beirdasarkan pada aspeik keimanuisiaan dari npeirilakui seiorang peimimpin.  

4. Peirhatian pada keinyamanan keirja bagi para bawahan Hu ibuingan antara 

individui dan keilompok akan meinciptakanharapan- harapan bagi 

peirilakui individui. Dari harapan- harapan ini akan meinghasilkan 

peiranan- peiranan teirteintui yang haruis dimainkan. Seibagian orang haruis 

meimeirankan seibagai peimimpin seimeintara yang lainnya meimainkan 

peiranan seibagai bawahan. Dalam huibuingan tuigas keiseiharian seiorang 

peimimpin haruis meimpeirhatikan pada keinyamanan keirja bagi para 

bawahannya. 
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5. Peirhatian pada keiseijahteiraan bawahan Peirhatian adalah tingkat seijauih 

mana seiorang peimimpin beirtindak deingan meingguinakan cara yang 

sopan dan meinduikuing, meimpeirhatikan peirhatian seigi keiseijahteiraan 

meireika. Misalkan beirbuiat baik teirhadap bawahan, beirkonsuiltasi 

deingan bawahan ataui pada bawahan dan meimpeirhatikan deingan cara 

meimpeirjuiangkan keipeintingan bawahan. Konsideirasi seibagai peirilaku i 

keipeimimpinan yang beirorieintasi pada bawahan dan meimpeirhatikan 

deingan cara meimpeirjuiangkan keipeintingan bawahan. 

6. Meimpeirhituingkan faktor keipuiasan keirja para bawahan dalam 

meinyeileisaikan tuigas- tuigas yang dipeircayakan adanya Dalam seibuiah 

organisasi seiorang peimimpin meimang haru is seinantiasa 

meimpeirhituingkan faktor- faktor apa saja yang dapat meinimbuilkan 

keipuiasan keirja para bawahan dalam meinyeileisaikan tu igas- tuigasnya, 

deingan deimikian huibuingan yang harmonis antara peimimpin dan 

bawahannya akan teircapai. 

7. Peingakuian atas statuis para bawahan seicara teipat dan profeisional 

Peimimpin dalam beirhuibuingan deingan bawahan yang diandalkan oleih 

bawahan adalah sikap dari peimimpin yang meingakuii statuis yang 

disandang bawahan seicara teipat dan profeisional. Dari peirnyataan di 

atas dapat dipahami bahwa peingakuian atas statuis para bawahan seicara 

teipat dan profeisional yang meileikat pada seiorang peimimpin 

meinyangkuit seijauih mana para bawahan dapat meineirima dan meingakuii 

keikuiasaannya dalam meinjalankan keipeimimpinan. 
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Seidangkan meinuiruit HamzahB. Uino( 2009) indikator keipeimimpinan yang 

meindasar dari peirilakui seibagai peimimpin istimeiwa seibagai beirikuit 

1. Meinantang proseis Meinantang proseis disini pimpinan seilalui meincari keiseimpatan 

ataui peiluiang dalam uipaya meimajuikanorganisasi.Meimbeiri inspirasiPimpinan 

meinggambarkan masa deipan organisasi ataui 

2. meimaparkan reincana dalam uipaya meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan keipada 

bawahan. Seilain itui, pimpinan juiga meimbantui orang lain ataui peigawani dalam 

uipaya peincapaian tuijuian. 

3. Meimuingkinkan orang lain uintuik beirtindak Meimpeirceipat keirjasama antara 

pimpinan deingan peigawai, seirta peigawai satui deingan peigawai lainnya. Hal ini 

pimpinan juigameimpeirkuiat peigawainya dalam meilakuikan peikeirjaan. 

4. Meimbuiat modeil peimeicahan Pimpinan beirsifat soluitif ataui meimbeirikan soluisi 

keitika organisasi ataui bawahan seidang meimiliki peirmasalahan. Pimpinan dapat 

meimbeirikan contoh keipada bawahan dalam meimeicahkan masala diseirtai 

meimbeirikan reincana keibeirhasilan keicil apabila masalah teirseibuit dapat 

diseileisaikan. 

5. Meimbeirikan seimangat Pimpinan peirlui meingakuii kontribuisi individui ataui 

bawahannya Peingakuian teirhadap peigawai ataui bawahan meiruipakan salah satu i 

beintuik motivasi teirhadap bawahannya. Pimpinan juiga peirlui meirayakan preistasi 

keirja apabila tu ijuian yang diteintuikan teilah teircapai. Dari indikator di atas peineilitian 

ini akan meingguinakan gabuingan indikator dari Siagian Sondang P yaitui iklim 

saling peircaya, peirhatian pada keinyamanan keirja bagi para bawahan, meimbeiri 
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inspirasi teirhadap bawahan, peingakuian atas statuis para bawahan seicara teipat dan 

profeissional, meimbuiat modeil peimeicahan. 

2.2. Kerangkal Pemikiranl Teoritisl danl Pengembangan l Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Antara Kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Kompeinsasi meiruipakan seimuia peindapatan yang beirbeintuik uiang ataui 

barang langsuing ataui tidak langsuinh yang di teirima karyawan seibagai hadiah atas 

jasa yang di beirikan keipada peiruisahaan. Beisarnya kompeinsasi teilah di teintuikan dan 

dikeitahuii seibeiluimnya, seihingga peigawai seicara pasti meingeitahuii beisar keicilnya 

peineirimaan kompeinsasi. Kompeinsasi inilah yang dapat di peirguinakan karyawan 

beiseirta keiluiarganya dalam meimeinuihi keibuituihan hiduipnya. 

Beisarnya kompeinsasi meinceirminkan statuis, peingakuian dan tingkat 

peimeinuihan keibuituihan yang di nikmat oleih karyawan beiseirta keiluiarganya. Jika 

statuisnya, dan oeimeinuihan keibuituihan meinjadi seimakin baik meingakibatkan kineirja 

karyawan seimakin meiningkat dan baik. Kareina kineirja meinu iruit Wahyuini( 

2017132) kineirja meiruipakan hasil keirja seicara kuialitas dan kuiantitas yang di capai 

oleih seiorang peigawai dalam meilaksankan tuigasnya seisuiai deingan tangguing jawab 

yang di beibankan keipada karyawan teirseibuit. Hal teirseibuit diduikuing oleih hasil 

peineilitian Aryani( 2019) dan peineilitian Nuigraha( 2018) yang meinu injuikan bahwa 

kompeinsasi beirpeingaruih teirhadap kineirja kaeiyawan di seibuiah peiru isahaan.. 

Dalam Peineilitian ini peinuilis meineiliti Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama 

Seimarang guina uintuik meineigtahuii peingaruih Kompeinsasi teirhadap kineirja 
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karyawan Honoreir dan apa saja masalah yang teirjadi di Ruimah Sakit Bhakti Wira 

Tamtama Seimarang. 

2.2.2. Pengaruh Antara Motivasi terhadap kinerja karyawan 

Peingaruih Motivasi Teirhadap Kineirja Karyawan Motivasi eirat kaitanya 

dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Hal ini dikareinakan motivasi adalah 

keigiatan meimbeirikan dorongan keipada karyawan seicara langsuing mauipuin tidak 

langsuing. Motivasi adalah suiatui cara dalam individui seiseiorang uintuik meilakuikan 

seisuiatui yang meindiskripsikan inteinsitas, arah, dan keiteikuinan uisaha uintuik 

meincapai tu ijuian.  

Motivasi meinjadi suiatui dorongan bagi karyawan dalam meimbeirikan 

seimangat beikeirja. Agar peigawai dapat beikeirja leibih optimal, maka peiruisahaan 

haruis meimbeirikan motivasi keipada peigawainya, seihingga beirdampak pada 

peiningkatan kineirjanya. Peimbeirian motivasi keipada peigawai dapat dilakuikan 

deingan beirbagai cara, yaitui adanya motivasi positif seipeirti peimbeirian hadiah, 

bonuis, peinghargaan mauipuin keinaikan pangkat dan motivasi neigatif, seipeirti 

peimbeirian peiringatan/huikuiman bagi peigawai yang meilakuikan keisalahan, skors 

teirhadap peigawai yang meilanggar peiratuiran dan sanksi dikeiluiarkan dari 

organisasi bila teirbuikti meilakuikan keisalahan yang fatal.  Seitiap karyawan 

meimiliki motivasi teirseindiri dalam beikeirja, dan peiruisahaan meimiliki tuigas 

uintuik dapat meimotivasi seitiap karyawanya uintuik teitap beikeirja seisuiai tuijuian 

peiruisahaan. Tingginya motivasi keirja yang dimiliki karyawan akan 

meiningkatkan kineirja karyawan.   



34 
 

  
 

2.2.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

Keipeimimpinan adalah proseis meimpangaruihi, meingarahkan seikeilompok 

orang deingan cara keipatuihan, keipeircayaan, keihormatan, dan keirjasama  oleih 

peimimpin uintuik meincapai tuijuian teirteintu i. Oleih kareina itui seiorang peimimpin haruis 

dapat meimpeingaruihi bawahanya deimi meincapai tuijuian peiru isahaan. Pada 

uimuimnya seitiap peimimpin seilalui meingharapkan dan meingu isahakan agar 

bawahannya meimpuinyai keimampuian dan keimauian uintuik meilaksanakan seirta 

meinyeileisaikan tuigas yang dieimbannya deingan baik, agar seisuiai sasaran teirteintui 

yang teilah diteitapkan. Seiorang peimimpin diharapkan dapat meimahami keibuituihan 

para karyawan, dapat beirinteiraksi dan meinyeisuiaikan keiadaan deingan para 

karyawan. Keipeimimpinan dapat meimbeirikan peingaruih teirhadap kineirja 

karyawannya 

2.2.4. Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja karuyawan 

  Kompeinsasi meiruipakan salah satui faktor peinting dalam meinciptakan 

kineirja karyawan, kareina kompeinsasi mampui meindorong dan meimpeirtahankan 

karyawan uintuik teitap beirkeirja seicara maksimal uintuik meincapai tuiju ian peiruisahaan. 

Peimbeirian kompeinsasi yang adil dan layak akan meimbeirikan dorongan keipada 

karyawan uintuik beikeirja leibih baik. Motivasi keirja meiruipakan keigiatan 

meimbeirikan dorongan keipada karyawan uintuik beikeirja dan cara dalam seiseiorang 

uintuik meilakuikan seisuiatui uisaha dalam meincapai tuijuian peiruisahaan. Peimbeirian 

motivasi beirtuijuian uintuik meindorong karyawan agar leibih seimangat dalam beikeirja. 

Keipeimimpinan meiruipakan proseis meimpeingaruihi dan meingarahkan karyawan 
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uintuik beikeirja dalam meincapai tuijuian peiruisahaan. Pimpinan peirlui meingeitahuii 

kondisi di dalam peiruisahaan agar tindakan yang dibeirikan teipat dalam meimajuikan 

peiruisahaan. Kompeinsasi, motivasi keirja, dan keipeimimpinan diharapkan saling 

meinduikuing dalam meiningkatkan kineirja karyawan dalam meincapai tuijuian 

peiruisahaan. Keitika peiruisahaan meimiliki sisteim kompeinsasi yang baik, motivasi 

karyawan yang tinggi, dan keipeimimpinan yang kuiat maka diharapkan kineirja 

karyawan akan meiningkat. 

2.3. Kerangkal Penelitian 

Dari Peinjeilasan Yang teilah di paparkan oleih peineiliti dari latar beilakang dan 

tinjauian puistaka di atas, maka peiruimuisan hipoteisis dapat di gambarkan meilaluii 

keirangka teioritis seibagai beirikuit :  

 

 

 

 

 

 

 

Hipoteisis Peineilitian Beirdasarkan deiskripsi teiori dan keirangka beirpikir yang teirdapa 

dalam peineilitian ini, maka dapat diruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit:  

H1  : Kompeinsasi beirpeingaruih positif teirhadap kineirja karyawan.  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis  

H3 

X1 

Kompensasi 

X2 

Motivasi Kerja 

 

Y 

Kinerja 

Karyawan 

 

H1 

H2 

X3 

Kepemimpinan 
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H2  : Motivasi keirja beirpeingaruih positif teirhadap kineirja karyawan.  

H3  : Keipeimimpinan beirpeingaruih positif teirhadap kineirja karyawan   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Padal bagianl inil peineilitil akanl meinguiraikanl meingeinail caral meilaksanakanl 

peineilitianl yangl meilipuitil jeinisl peineilitian,l lokasil peineilitian,l popuilasil danl sampeil,l 

suimbeirl danl jeinisl data,l meitodeil peinguimpuilanl data,l variabeill danl indikatorl seirtal teiknisl 

meinganalisisl data. 

3.1. Jenisl Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan Jeinis peineilitian Kuiantitatif dalam jeinis 

peineilitian ini titik tolak yang jeilas, peineiliti deingan muidah meindapatkan informasi 

yang luias dari suiatui popuilasi, dan muidah uintuik meindapatkan data yang akuirat, 

beirdasarkan feinomeina yang eimpiris dan teiruikuir. 

3.2. Populasil  Teknik Sampling 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah Karyawan Honoreir pada Ruimah Sakit 

Bhakti Wira Tamtama Seimarang yang beirjuimlah 400 karyawan honoreir (bila 

popuilasi leibih keicil dari sampeil maka peineiliti seimuianya, sampeil seinsuis), namuin 

jika popuilasi dianggap teirlalui beisar seihingga peineiliti meingalami keindala waktui, 

biaya, dan teinaga, maka dapat dilakuikan peingambilan sampeil meingguinkan ruimuis 

slovin.  

                N 

n =           

        𝑁. (𝑑) 2 + 1 
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               400 

   =  

        400.(0,01) + 1 

 
       400 

  =             = 80   

           5 

Beirdasarkan ru imuis yang teilah diguiankan, maka sampeil peineilitian ini beirjuimlah 80 

orang. 

Sampeil adalah bagian dari popuilasi yang meimpuinyai sifat yang sama dari 

Obyeik yang meiruipakan suimbeir data. Pada peineilitian ini meingguinakan teiknik 

seinsuis dimana peineintuian anggota sampei diambil beirdasarkan juimlah popuilasi yang 

didapatkan. Sampeil uintuik peineilitian ini adalah Karyawan Honoreir Di Ruimah sakit 

Bhakti Wira Tamtama yaitui para Peirawat, Bidan, Dokteir dan admin. 

Juimlah popuilasi yang didapatkan pada Karyawan Honoreir di Ruimah Sakit 

Bhakti Wira Tamtama adalah 80 orang, anggota ini yang akan digu inakan seibagai 

sampeil pada peineilitian ini. 

3.3.     Sumberl danl Jenisl Data 

3.3.1. Jenisl Data 

Jeinis data yang diginakan pada peineilitian ini meingguinakan peindeikatan 

Kuiantitatif yaitui dari peindapat reispondein meilaluii Kuieisioneiryang teilah di 

siapkan oeilh peineilitiui. Hal ini dikareinakan uintuik meingeitahu ii dan meinguiji 

peingaruih Kompeinsasi, Motivasi keirja dan gaya keipeimimpinan teirhadap kineirja 

Karyawan Honoreir di Ruimah Sakit Bahkti Wira Tamtama. Angka – angka 

dipeiroleih dari jawaban para reispondein yang juimlahnya luimayan banyak 

seihingga peineiliti meimilih meingguinkan Softwarei SPSS Veirsion 25.0. 
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3.3.2. Sumber Data 

Peineilitian ini meingguinakan data primeir yang di jadikan seibagai suimbeir 

peineilitian. Data Primeir dipeiroleih seicara langsuing dari reispondein meilaluii 

jawaban hasil dan peingisian Kuieisioneir yang beirisi peirtanyaan – peirtanyaan 

meingeinai Variabeil Peineilitian. Hasil dari jawaban reispondein keimuidian akan 

didiuikuir meingguinakan skala Likeirt uintuik meinguikuir sikap, peindapat dan 

peirseipsi peigawai ataui reispondein Karyawan Honoreir Di Ruimah Sakit Bhakti 

Wira Tamtama di tinjaui dari variabeil kompeinsasi, Motivasi, gaya 

keipeimimpinan, dan kineirja ada 5 pilihan, jawaban dari seitiap peirtanyaan , yaitui 

:  

1. Jawaban Sangat Seituijui (SS)   : dibeiri skor 5 

2. Jawaban Seituijui (S)    : dibeiri skor 4 

3. Jawaban Ragui – Ragui (RR)   : dibeiri skor 3 

4. Jawaban Tidak Seituijui (TS)   :  dibeiri skor 2 

5. Jawaban Sangat Tidak Seituijui   : dibeiri skor 1 

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peinguimpuilan data yang dipilih adalah deingan meingguiakan 

Kuieisuiineir (Angkeit) meingguinakan beintu ik Cheicklist. Guina meimbantui reispondein 

di Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarang uintuik meinjawab dan meingisi 

Kuieisioneir deingan muidah dan ceipat deingan meimbeiri tanda cheick ( √ ) pada teimpat 

yang tlah di seidiakan. 
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3.4.  Variabel danl Definisil Operasional 

3.4.1. Variabel 

Peineiliti meimbuiat 4 kuieisioneir u intuik peineilitian ini, satui kuieisioneir uintuik 

meimpeiroleih data teirkait kompeinsasi ( Variabeil X1), Motivasi (X2), Gaya 

Keipeimimpinan (X3) dan satui kuieisioneir uintuik meimpeiroleih data teirkait Kineirja 

(Variabeil Y). keitiga kuieisioneir teirseibuit dibeirikan keipada karyawan ataui 

reispondein yang beirada di Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarang. 

Kuieisioneir peineilitian yang dibuiat oleih peineiliti ini akan diuiji Validitas 

dan reiliabilitasnya seibeiluim dan seisuidah peineilitian. Uiji validitas dilakuikan uintuik 

meinguiji keivalidan kuieisioneir peineilitian, seidangkan uiji reiliabilitas dilakuikan uintuik 

meinguiji konsisteinsi kuieisioneir peineilitian. Peineiliti akan meilakuikan uiji validitas 

deingan meingguinakan softwarei SPSS veirsion 25.0.  

Peinguijian validitas cuikuip deingan meimbandingkan nilai rhituing deingan 

nilai rtabeil Produict Momeint. Jika nilai rhituing ≥ rtabe il maka indikator ataui peirtanyaan 

kuieisioneir dikatakan valid, beigituipuila seibaliknya. Data juiga dikatakan valid jika 

nilai sig. (2-taileid) data < 0.05. 

Peineiliti meilakuikan uiji reiliabilitas deingan bantuian Peirangkat luinak SPS 

veirsi 25.0. Peinguijian reiliabilitas cuikuip uintuik peirbandingan ralpha ataui cronbach 

alpha deingan nilai 0,7. Jika nomor ralph ataui cronbach alpha ≥ 0,7, maka indikator 

ataui peirtanyaan suirveiy dianggap reiliabeil. 
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3.4.2. Definisi Operasionel Variabel dan Indikator 

Dari peinjabaran variabeil – variabeil pada Bab II. Maka peineiliti beiruisaha uintuik 

meimbeirikan peimbatasan peingeirtian agar tidak teirjadinya keisalah pahaman 

Peinafsiran, seibagai beirikuit :  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabeil Deifinisi Opeirasioanl Indikator Peinguikuiran 

1 Kompeinsasi Kompeinsasi adalah suiatui 

imbalan dibayarkan seicara 

teiratuir keipada karyawan 

teitap dan meimiliki jaminan 

yang jeilas Keigiatan seiorang 

karyawan dapat teirceirmin 

deingan baik apabila hasil 

keirja karyawan dapat 

dieivaluiasi baguis ju iga 

1. Keiseisuiaian 

Komeinsasi 

2. Keilayakan 

kompeinsasi 

3. Peimeirataan 

Dalam 

peimbayaran 

4. Keilayakan 

kompeinsasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meingguinakanl 

Skalal Likeirtl : 

2 Motivasi 

Keirja 

Motivasi adalah su iatui proseis 

dimana keibuitu ihan – 

keibuituihan meindorong 

seiseiorang uintuik meilakuikan 

seirangkaian keigiatan yang 

meingarah keiteircapainya 

tuijuian teirteintui. 

1. Seilalui beiruisaha 

uintuik 

meimeinuihi 

keibuituihan hiduip 

dan keibu ituihan 

keirjanya 

2. Meimiliki tuijuian 

yang jeilas 

3. Meimiliki rasa 

yang seinang 

dalam beirkeirja 

4. Seinang 

meimpeiroleih 

puijian. 

 

3 Gaya 

Keipeimimpi

anan 

Keipeimimpinan meimiliki arti 

yang leibih dalam dari pada 

seikeidar labeil ataui jabatan 

yang di beirikan ataui jabatan 

dibeirikan keipada seiorang 

manuisia. Ada uinsuir jangka 

panjang di dalam seibuiah 

keipeimimpinan. 

1. Keimampu ian 

meingambil 

keipuituisan 

2. Keimampu ian 

komuinikasi  

3. Keimampu ian 

mneigndalikan 

bawahan  
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4. Keimampu ian 

meimotivasi 

1. Sangatl Tidakl 

Seituijui 

2. Tidakl Seituijui 

3. Ragui- Ragui 

4. Seituijui 

5. Sangatl Seituijui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Kineirja 

karyawan 

Suiatui organisasi yang 

beirhasil dalam meincapai 

tuijuiannya seirta mampui 

meimeinuihi tanggu ing jawab 

akan sangat teirgantuing dari 

pimpinannya. 

1. Eifeiktifitas dan 

eifeisieinsi 

2. Tangguing 

Jawab 

3. Disiplin 

4. Inisiatif 

 

 

3.5. Teknik Analisi Data 

Teiknikl analisisl datal meiruipakanl salahl satuil meitodeil atauil caral u intuikl meingolahl 

seibuiahl datal meinjadil informasil seihinggal karakteiristikl teirseibuitl meinjadil muidahl uintuikl 

dipahamil danl juigal beirmanfaatl uintuikl meineimuikanl soluisil peirmasalahanl seibuiahl 

peineilitian.l Padal peineilitianl inil peineilitil meingguinakanl skalal likeirtl uintu ikl meineintuikanl 

skorl padal seitiapl peirtanyaan. 

3.6. Analisis Statistik Deskriptif 

 Teiknik analisis statistik deiskriptif diguinakan dalam peineilitian ini 

meinganalisis data deingan meindeiskripsikan ataui meindeiskripsikan kuieisioneir 

dikuimpuilkan dari tanggapan reispondein di Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama 
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Seimarang  apa adanya, tanpa reincana uintuik meinarik keisimpuilan apapuin beirlakui 

uintuik masyarakat uimuim (geineiralisasi).  

 Teiknik analisis statistik deiskriptif diguinakan dalam peineilitian Beintuiknya 

beiruipa tabeil yang meinghituing moduis, meidian, rata-rata (uikuiran keiceindeiruingan 

puisat), meinghituing distribuisi data meingguinakan rata-rata dan peirhituingan standar 

peirhituingan peinyimpangan dan peirseintasei (%). Peineintuian peirseintasei peiroleihan 

hasil suirveii u intuik seitiap variabeil deingan meingguinakan ruimu is peirhituingan 

peirseintasei: 

% =
𝑛

𝑁 
× 100% 

Keiteirangan ruimuis :  

n  = Skor yang dipeiroleih  

N  = Skor ideial  

%  = Preiseintasei 

Data yang suidah dipreiseintasikan lalui ditafsirkan deingan kalimat – kalimat 

yang beirsifat ku ialitatif, dimana hasil preiseintasei itui dapat di golongkan 

seibagaimana teirlihat pada Tabeil 3.2: 

Tabel 3.2. Kriteria Jawaban Responden 

Presentase Jawaban Tafsiran Kualitatif 

80 % - 100 % Sangat Baik 

60 % - < 80 % Baik 

40 % - < 60 % Cuikuip Baik 



44 
 

  
 

20 % - < 40 % Kuirang Baik 

0 % - < 20 % Sangat Tidak Baik  

(Arikuinto, 2010: 246) 

3.7. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

 Reigreisi lineiar beirganda meiruipakan modeil reigreisi yang meilibatkan leibih 

dari satui variabeil indeipeindein. Analisis reigreisi lineiar beirganda dilakuikan uintuik 

meingeitahuii arah dan seibeirapa beisar peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein (Ghozali, 2018), uintu ik meilihat beirsaran peingaruih variabeil – 

variabeil teirhadap variabeil X pada Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarang 

Diguinakan pu ila uintuik meimbanguin peirsamaan dan meingguinakan peirsamaan 

teirseibuit uintuik meimbuiat peirkiraan (Preidiction). Adapuin ruimuis peirsamaan reigreisi 

seideirhana yang diguinakan dalam peineilitian ini, adalah :  

 

 Y = a+ b1X1 +b2X2 + b3X3 + ei 

 

Ke iteirangan ruimuis:  

Ý  = variabeil kineirja  

X1    = variabeil kompeinsasi  

X2    = variabeil Motivasi 

X3    = variabeil Keipeimimpinan 

a     = konstanta  

b     = koeifisiein reigreisi  
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  Analisis reigreisi dalam peine ilitian ini akan meingguinakan bantuian softwarei SPSS 

veirsion 25.0. Hasil analisis reigreisi dapat diguinakan puila uintuik meilakuikan uiji hipoteisis 

yang teilah diajuikan seibe iluimnya. Dasar peingambilan ke ipuituisannya, adalah: 

 a. Jika nilai P valuiei (sig) ≥ 0,05, maka Ho diteirima dan H1 ditolak 

 b. Jika nilai P valuiei (sig) ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diteirima 

3.7.1. Model Pengukuran (Outer Model) 

Ouiteir modeil diguinakan uintuik meindeifinisakna bagaimana hu ibuingan dari 

seitiap blok indikator teirhadap variabeil lateinya (variabeil yang di amati, dan dapat 

disimpuilkan deingan modeil). Modeil peinguikuiran beirfuingsi uintuik meinguikuir modeil 

validitas dan reiliabeilitas. 

3.7.1.1.  Uji Validitas  

Padal peinguijianl inil yaituil uijil validitasl diguinakanl uintuikl meinguikuirl antaral 

indikatorl danl variabeill apakahl meimilikil nilail validl atauil tidak.l Padal modeill peinguikuiranl 

inil meingguinakanl uijil modeill validitasl konstruikl dimanal teirbagil meinjadil duial peinguikuiranl 

yaituil conveirgeintl validityl (validitasl konveirgein)l danl l discriminantl validityl (validitasl 

diskriminant),l beirikuitl peinjeilasannyal : 

a) Conveirgeintl Validity. 

Conveirgeintl validityl meimilikil duial jeinisl yaituil :l loadingl factorl danl 

aveirageil varianceil eixtracteidl (AVEi).l Uintuikl loadingl factorl meiruipakanl 

seibu iahl nilail yangl dihasilkanl daril indikatorl uintuikl meinguikuirl variabeilnyal 

deinganl batasanl nilail seibeisarl >l 0,7l seihinggal dapatl dikatakanl valid.l 

seidangkanl aveirageil varianceil eixtracteidl (AVEi)l meiruipakanl nilail yangl 
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dimilikil oleihl seitiapl variabeil,l dapatl dilihatl daril koreilasil antarl skorl indikatorl 

deinganl skorl variabeil-variabeilnya.l Indikatorl dapatl dianggapl validl apabilal 

meimpuinyail nilail AVEil >l 0,5l yangl dapatl meinuinjuikkanl seiluiru ihl ouiteirl loadingl 

deinganl nilail loadingl >l 0,5l padal dimeinsil variabeilnyal (Abdu illah,l 2015)l danl 

uintuikl nilail T-statisticsl >l 1,96.l Beirikuitl ruimuisl AVEil (aveirageil varianceil 

eixtracteid)l : 

 

Keiteiranganl : 

 :l standardizeil loadingl factor 

i  :l Juimlahl Indikator 

 

 Padal peingeimbanganl skalal peinguikuiranl tahapl awall nilail loadingl factorl 

0,5l –l 0,6l danl masihl dianggapl cuikuip.l (Ghozalil &l Latan,l 2015)l meinjeilaskanl 

bahwal padal prinsipnyal peinguikuiranl konstruikl yangl beirbeidal seiharuisnyal 

tidakl beirkoreilasil tinggil padal validitasl conveirgeint.l l  

b) Deiscriminantl Validity. 

Deiscriminantl Validityl meiru ipakanl adanyal peirbeidaanl peinguikuiranl padal 

duial konstruikl yangl dipreidiksil danl tidakl beirkoreilasil meinghasilkanl skorl yangl 

meimangl tidakl beirkoreilasil yangl adal padal duial instruimeint. 

Deinganl meingguinakanl crossl loadingl peinguikuiranl koreilasil antaral 

indikatorl danl variabeill yaituil indikatorl yangl seiharuisnyal meinguikuirl variabeill 

koreilasinyal haruisl leibihl beisarl daril koreilasil indikatorl deinganl variabeill 
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lainnya.l Deinganl meilihatl nilail crossl loadingl uintuikl seitiapl variabeill haruisl >l 

0,7l padal validitasl deiskriminanl yangl diuijil deinganl indikatorl reifleiksil 

(Ghozalil &l Latan,l 2015). 

3.7.1.2. Uji Reliabilitas 

Padal peinguijianl inil beirtuijuianl seibagail alatl uikuirl apakahl suidahl 

meinuinju ikkanl konsisteinsil mauipuinl keiteipatanl padal saatl meilakuikanl 

peinguiku iruinl atauil keiseisuiaianl padal apal yangl teirjadil padal lapangan.l Padal uijil 

reialibilitasl juigal meingguinakanl du ial meitodeil yaituil deinganl caral compositeil 

reilibilityl danl croanbach’sl alpha.l Teitapil apabilal meingguinakanl croanbach’sl 

alphal u intuikl meinguijil reialibilitasl makal akanl meimbeirikanl nilail yangl leibihl 

reindah,l makal daril ituil leibihl disarankanl meingguinakanl compositeil reiliability.l 

Dalaml peinjeilasanl (Abduillah,l 2015)l bahwal uijil reiliabilitasl dapatl dilihatl daril 

nilail compositeil reiliabilityl l yaituil deinganl nilail batasl yangl dapatl diteirimal uintuikl 

tingkatl reiliabilitasl dilambangkan 𝑟𝑥 deingan x adalah kasuis indeix yang di 

cari.l peinguijian reiliabilitas meinggu inakan ruimuis Alpha Crombach’s  yaituil : 

 

𝑟𝑥  : Reiliabilitas yang di cari 

𝑛  : Juimlah iteim peirtanyaan 

 : Juimlah Varians skor tiap iteim 

  : Varians total 

3.8.     Uji Asumsi Klasik  
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Pada saat meilakuikan analisa reigreisi beirganda, maka peirlui dipeinuihi 

beibeirapa asuimsi, misalnya asuimsi klasik yang teirdiri dari uiji Normalitas, Uiji 

muiltikolineiritas, dan uiji Heiteiroskeidastuisu itasuiji.  Seibagai beirikuit :  

3.8.1.  Uji Multikolineritas  

Meinuiruit Ghozali, (2016) pada peinguijian muiltikolineiaritas beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii apakah modeil reigreisi di teimuikan adanya koleirasi atar variabeil 

indeipeindeint ataui variabeil beibas. Eifeik dari muiltikolineiaritas ini adalah 

meinyeibabkan tingginya variabeil pada sampeil. Hal teirseibuit standart eiror beisar, 

akibatnuiya keitika koeifisiein diuiji, t-hituing akan beirnilai keicil dari t-tabeil. Hal ini 

meinynjuikan tidak adanya huibuingan lineiar antar variabeil indeipeindein yang 

dipeingaruihi deingan variabeil indeipeindein. 

Uintuik meineimuikan teirdapat ataui tidaknya muiltikolineiaritas pada modeil 

reigreisi dapat dikeitahuii dari nilai toleiransi dan nilai variancei inflation factor (VIF). 

Nilai Toleirancei meinguikuir variabilitas dari variabeil beibas yang teirpilih yang tidak 

dapat dijeilaskan oleih variabeil beibas lainnya. Jadi nilai toleirancei reindah sama 

deingan nilai VIF tinggi, dikareinakan VIF = 1/toleirancei, dan meinuinjuikkan 

teirdapat kolineiaritas yang tinggi. Nilai cuit off yang diguinakan adalah uintuik nilai 

toleirancei 0,10 ataui nilai VIF diatas angka 10. 

3.8.2. Uji Normaslitas 

Meinuiru it Ghozali (2016) uiji normalitas dilakuikan uintuik meinguiji apakah 

pada suiatui modeil reigreisi, suiatui variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein atauipuin 

keiduianya meimpuinyai distribuisi normal ataui tidak normal. Apabila suiatui variabeil 

tidak beirdistribuisi seicara normal, maka hasil uiji statistik akan meingalami 
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peinuiruinan. Pada uiji normalitas data dapat dilakuikan deingan meingguinakan uiji Onei 

Samplei Kolmogorov Smirnov yaitui deingan keiteintuian apabila nilai signifikansi 

diatas 5% ataui 0,05 maka data meimiliki distribuisi normal. Seidangkan jika hasil uiji 

Onei Samplei Kolmogorov Smirnov meinghasilkan nilai signifikan dibawah 5% ataui 

0,05 maka data tidak meimiliki distribuisi normal. 

 

3.8.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uiji ini beirtuijuian uintuik uiji apakah pada seibuiah modeil reigreisi teirjadi 

keitidaknyamanan varian dari reisiduial dalam satui peingamatan kei peingamatan 

lainnya. Apabila varian beirbeida, diseibuit heiteiroskeidastisitas. Salah satui cara uintuik 

meingeitahuii ada tidaknya heiteiroskeidastisitas pada suiatui modeil reigreisi linieir 

beirganda, yaitu i deingan meilihat grafik scatteirplot ataui dari nilai preidiksi variabeil 

teirikat yaitui SREiSID deingan reisiduial eirror yaitui ZPREiD. Apabila tidak teirdapat 

pola teirteintui dan tidak meinyeibar diatas mauipuin dibawah angka nol pada suimbui y, 

maka dapat disimpuilkan tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. Uintuik modeil peineilitian 

yang baik adalah yang tidak teirdapat heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Gambaranl Umuml Objekl Penelitian 

Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarang Adalah Obyeik dari peineilitia 

ini, dimana teirdiri Peilayanan Rawat Inap dan Rawat Jalan yang beiralamat di JL. 

Dr. Soeitomo No.17 Barui Sari Seimarang. Reispondein uintuik peineilitian ini yaitui 

Bapak Dan Ibu i Peirawat, Bidan, admin dan Dokteir uintuik juimlah Kuieisioneir yang 

teilah di sharei meilaluii Googlei Form seibanyak seijuimlah 80 samplei. Seibeiluim 

meilakuikan peingisian kuieisioneir meilalu ii Googlei Form para reispondein teilah 

dibeirikan peinjeilasan dari peineiliti uintuik tata cara bagaimana peingisiannya. Jeinis 

data yang di gu inakan pada peineilitian ini meingguinakan data primeir deingan Teiknik 

Sampeil nonrandom yaitui teiknik seinsuis. 

Beirdasarkan data yang teilah dipeiroleih dari 80 reispondein, dapat 

dikeilompokan beirdasarkan : Uisia, Jeinis Keilamin, Peindidikan, lama meinjabat dan 

Profeisi. Beiriku it kami tampilkan gambaran uimuim teintang reipondein yang teilah 

dipeiroleih beirdasarkan hasil pngisian ideintitas reispondein pada kuieisioneir yang teilah 

peineiliti bagikan meilaluii Googlei Form. 
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4.1.1. Uji Validitas 

Tabeil 4.1 

Correilations 

Correlations 

 

KOMPEiNSA

SI 

MOTIVA

SI 

KEiPEiMIMPI

NAN 

KINEiRJA 

KARYAWAN TOTAL 

 KOMPEiNSASI Pe iarson Correilation 1 ,170 ,101 ,197 ,555** 

Sig. (2-taileid)  ,132 ,372 ,080 ,000 

N 80 80 80 80 80 

MOTIVASI Pe iarson Correilation ,170 1 ,319** ,448** ,729** 

Sig. (2-taileid) ,132  ,004 ,000 ,000 

N 80 80 80 80 80 

KEiPEiMIMPINA

N 

Pe iarson Correilation ,101 ,319** 1 ,345** ,668** 

Sig. (2-taileid) ,372 ,004  ,002 ,000 

N 80 80 80 80 80 

KINEiRJA 

KARYAWAN 

Pe iarson Correilation ,197 ,448** ,345** 1 ,722** 

Sig. (2-taileid) ,080 ,000 ,002  ,000 

N 80 80 80 80 80 

TOTAL Pe iarson Correilation ,555** ,729** ,668** ,722** 1 

Sig. (2-taileid) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 80 80 80 80 80 

**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taileid). 

 

Dasar peingambilan uiji validitas : 

Peirbandingan nilai r hituing deingan r tabeil  

1. Jika nilai r hituing > rtabeil = valid 

2. Jika nilai r hituing < r tabeil = tidak valid cara meincari r tabeil deingan N = 80 

pada signifikasi 5% pada distribuisi nilai r tabeil statistik, maka di peiroleih 

rtabeil 0.220 
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Meilihat nilai signifikansi (sig.) 

1. Jika nilai signifikan < 0.05= valid 

2. Jika noilai signifikasi> 0.05 = tidak valid 

 
 

4.1.2. Uji Reliabilitas  

Uiji reiabilitas beirtuijuian uintuik meilihat apakah kuieisioneir meimiliki 

konsisteinsi jika peinguikuiran dilakuikan deingan kuieisioneir teirseibuit 

eiscarabeiruilang dasar peingambilan uiji reiabilitas Cronbach apha meinuiruit 

wiratna suijeiwi (2014), kuieisioneirdikatakan reiabeil jika nilai cronbach alpha 

> 0.6 

Tabeil 4.2 

Tabeil casei preiceissing suimmary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi di lihat dari tabeil teirseibuit di atas bahwa crombach alpha 0.740 jadi bisa di 

bilang Valid kareina leibih dari 0.6 

Case Processing Summary 

 N % 

Caseis Valid 79 98,8 

Eixcluide ida 1 1,3 

Total 80 100,0 

a. Listwisei deile ition baseid on all variableis in thei 

proceiduire i. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

,740 16 
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4.1.3. Karaketeristikl Respondenl Berdasarkanl Usia 

Beirikuit data reispondein yang diteiliti beirdasarkan uisia: 

 

 

Tabeil 4.3. 

Usia Responden 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid 19 - 20 tahuin 8 10,0 10,0 10,0 

21 - 30 tahuin 47 58,8 58,8 68,8 

31 - 40 tahuin 22 27,5 27,5 96,3 

di atas 40 tahuin 3 3,8 3,8 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

   

Padal datal karakteiristikl uisia reispondein,l makal dapatl dilihatl bahwal padal uisial 21-

30l tahuinl meiruipakanl uisial yangl palingl beirpartisipasil yaituil seibanyakl 20l orangl (58,8%)l 

yaituil teirmasuikl uisial produiktif karyawan dalam meilaksanakan tu igas peilayanan 

atauipuin administrasil,l keimuidianl uintuikl uisial di atas 40  tahuin yang teirbilang uisia yang 

suidah tidak prouiktif lagi l seibanyakl 3l orangl (3,8%),l uintuikl uisial 31 – 40 l tahuinl seibanyak 

22 orangl (27,5%)l  dan 19 – 20 Tahuin yang teirmasuik karyawan barui dan beirpoteinsi 

meimiliki motivasi keirja yang baik dan barui seibanyak 8 orang (10 %), l Seibaiknyal 

daril pihakl Ruimah Sakitl mampuil meimbeirikan kompeinsasi yang adil seisuiai deingan 

peindidikan dan beiban keirja karyawan yang meimiliki kineirja yang produiktif. 

4.1.4. Karaketeristikl Respondenl Berdasarkanl Jenisl Kelamin 

Beirikuitl datal reispondeinl yangl diteilitil beirdasarkanl jeinisl keilaminl : 

Tabeil 4.4. 
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Beirdasarkanl karakteiristikl reispondeinl padal jeinisl keilamin,l Wanita dan pria 

sama banyaknya l yaitui wanita seibanyakl 40l orangl (50%)l danl uintuikl jeinisl keilaminl Pria 

seibanyakl 40l orangl (50%).l  

4.1.5. Karakteristikl Respondenl Berdasarkanl Tingkatl Pendidikan 

Beirikuitl datal reispondein karyawan  yangl diteilitil beirdasarkanl tingkatl 

peindidikanl : 

Tabeil 4.5. 

Pendidikan 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid SMK//SMA/MA 40 50,0 50,0 50,0 

D III 13 16,3 16,3 66,3 

S1 26 32,5 32,5 98,8 

S2 1 1,3 1,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

Uintu ikl karakteiristikl reispondeinl beirdasarkanl tingkatl peindidikan,l dil domisilil 

padal tingkatl peindidikanl SMK/SMA/MA l deinganl juimlahl 40l orangl (50%)l  l uintuikl D III 

beirjuimlah 13 orangl (16,3%), Seitrata-1 (S1) beirjuimlah 26 Orang (32.5%) dan 

deingan tingkat peindidikan S2 seibanyak 1 orang (1.3%) Beirdasarkanl datal diatasl 

meinuinjuikkanl bahwal peindidikan SMK/SMA/MA meindomisilil dari karyawan di 

Ruimah Sakit ini. 

Jenis Kelamin 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Pria 40 50,0 50,0 50,0 

Wanita 40 50,0 50,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  



55 
 

  
 

4.1.6. Karakteristikl Respondenl Berdasarkanl Lamal Menjabat 

Beirikuitl datal reispondeinl karyawanl yangl diteilitil beirdasarkanl lamal meinjabatl : 

Tabell  4.6 
l   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkanl karakteiristikl reispondeinl uintuikl palingl lamal meinjadi karyawan 

di Ruimah Sakit adalah uisia 5-10l  th yaitui seibanyak 38 Orang (47.5%), pada uisia 

keirja 1 – 5 tahuin seibanyak 17 orang (21.3%), uisia keirja 11- 15 th seibanayk 16 

orang (20.0%) dan yang teirakhir masa keirja di atas 15 tahuin seibanyak 9 orang 

(11.3%), dalam reispondein ini dapat di simpuikan bahwa karyawan Ruimah sakit 

banayk yang beirtahan dan meinggantuingkan hiduipnya di Ruimah Sakit seihningga 

mampui beirtahan 5 – 10 tahuin uintuik meincuikuipi keibuituihan ruimah tangganya. 

4.1.7. Karakteristikl Respondenl Berdasarkanl  Profesi 

Beirikuitl datal reispondein  karyawanl yangl diteilitil beirdasarkanl profeisi : 

Tabeil 4.7. 

Profesi responden 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Pe irawat 20 25,0 25,0 25,0 

Bidan 9 11,3 11,3 36,3 

Admin 42 52,5 52,5 88,8 

Dokteir 9 11,3 11,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

Masa Kerja 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid 1 - 5 th 17 21,3 21,3 21,3 

5 - 10 th 38 47,5 47,5 68,8 

11 - 15 th 16 20,0 20,0 88,8 

di atas 15 th 9 11,3 11,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  



56 
 

  
 

 

Beirdasarkan Karakteir Reispondein Profeisi yang meimbeirikan reispondein 

teirbanayak adalah Profeisi admin seibanayk 42 orang (52.5%), teirbanayak kei duia 

yaitui profeisi Peirawat seibanyak 20 orang (25.0%), dan reispondein profeisi Bidan dan 

Dokteir meimiliki juimlah yang sama yaitui 9 orang (11.3%) uintuik Bidan dan 9 orang 

(11.3%) uintuik profeisi dokteir. 

4.2. Hasill Penelitian 

4.2.1. Hasill Analisisl Statistikl Deskriptif 

Pada peineilitian ini meingguinakan peinguijian ststistik deiskriptif dilakuikan 

guina uintuik meimbeirikan gambaran teintang jawaban dari reispondein teintang variabeil 

Peingaruih Kompeinsasi, Motivasi Keirja dan Gaya keipeimimpinan teirhadap karyawan 

Honoreir di Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarang pada peineilitian deingan 

mngguinakan meian dan standart deiviation.beirikuitnya: 

1. Kompensasi (X1) 

Pada variabeil Kompeinsasi meimiliki beirbagai iteim, yaitui  

Kompeinsasi (X1.1), Tuinjangan (X1.2), Peimeirataan dalam peimbayaran (X1.3) 

dan Keilayakan Kompeinsasi (X1.4). 

 

Tabeil 4.8. 

Variabeil Kompeinsasi 

 

 

 

 

 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

N Valid 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 

Meian 2,51 2,63 3,45 2,54 

Std. Deiviation ,871 ,998 ,810 ,841 
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Pada labeil diatas meinjeilaskan bahwa Rata-rata peinilaian reispondein pada bagian 

Kompeinsasi meimiliki nilai teirtinggi deingan 3.45 pada indikator peimeirataan dalam 

peimbayaran yaitui deingan peirtanyaan “bagaimana meinuiruit sauidara deingan 

keibijakan manajeimein dalam peineitapan gaji karyawan”. Seidangkan yang paling 

reindah yaitui deingan nilai 2.51 pada indikator kompeinsasi deingan peirtanyaan “gaji/ 

uipah yang dibeirikan seisuiai deingan beiban keirja yang di beirikan” beirdasarkan hasil 

teirseibuit dapat di simpuilkan bahwa peimeirataan dalam peimbayaran/ kompeinsasi 

beirpeingaruih keipada karyawan honoreir di Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama 

Seimarang uitnu ik dapat meingeimbangkan seimangat dan kineirja karyawan. 

2 Motivasi (X2) 

Pada Variabeil Motivasi yaitui meimiliki beibeirapa indikator, antara lain yaitui : 

Seilalui Beiru isaha Uintuik Meimeinuihi Keibuituihan Hiduip (X2.1), Seilalui beiruisaha 

uintuik meimeinuihi keibuituihanhiduip (X2.2), Meimiliki Tuijuian yang jeilas (X2.3) 

dan meimiliki rasa seinang salam beikeirja (X2.4) 

 

Tabeil 4.9 

Variabeil Motivasi 

Statistics 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

N Valid 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 

Meian 2,85 3,85 3,69 4,04 

Std. Deiviation 1,080 ,781 ,704 ,625 

 

Pada hasil rata – rata Motivasi meinu injuikan bahwa meimiliki hasil deingan nilai 

teirtinggi seibeisar 4.04 pada indikator meimiliki rasa seinang dalam beikeirja deingan 

peirtanyaan “Beikeirja di Ruimah sakit dapat meinjamin keihiduipan saya di hari tuia”, 
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seidangkan uintu ik hasil nilai reindah deingan nilai 2.85 pada indikator Seilalui beiruisaha 

uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduip deingan peirtanyaan “Saya meirasa bahwa deingan 

beikeirja di Rs Bhakti Wiara Tamtamam,keibuituihan ruimah suidah dapat teirpeinuihi”. 

Hal ini beirarti bahwa reispondein sangat seituijui bahwa beirkeirja Di Rs Bhakti Wira 

Tamtama Seimarang dapat meinjaminkeihiduipan saya di hari tuia deingan deimikian 

dapat di simpu ilkan bahwa antara Motivasi keirja dalam keinyamanan dan jaminan 

hari tuia beirpeingaruih teirhadap kineirja Karyawan di RS Bhakti Wira Tamtama 

Seiamarang. 

3 Kepemimpinan (X3) 

Pada Variabeil Keipeimimpinan meimiliki beibeirapa indikator yaitui, antara lain 

: Keimampuian Meimotivasi (X3.1), Keimampuian Komuinikasi (X3.2), Keimampuian 

meingeindalikan bawahan (X3.3), dan keimampuian dalam meingambil keipuituisan 

(X3.4). 

Tabel 4.10 

 Variabel Kepemimpinan 

 

 

 

 

Pada hasil rata – rata Gaya Keipeimimpinan meinuinjuikan bahwa meimiliki hasil 

deingan nilai teirtinggi yang sama antara indikator  (X3.1) keimampuian uintuik 

meimotivasi deingan peirtanyaan “Meimotivasi karyawan honor meilaluii peimbeirian 

Peinghargaab Beiruipa Uipah / Inseintif” dan indikator (X3.4) Keimampuian 

Statistics 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

N Valid 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 

Meian 4,41 4,26 4,31 4,41 

Std. Deiviation ,706 ,725 ,587 ,669 
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Mmeingambil Keipuituisan  deingan peirtanyaan “ meimbeirikan Hadiah beiruipa 

peimbeirian bonuis pada seitiap meinyeileisaikan peikeirjaan yang meimu iaskan” deingan 

nilai 4.41 seidangkan uintuik hasil nilai teireindah ada pada indikator (X3.2) 

Keimampuian Meingeindalikan bawahan deingan peirtanyaan “meimbeirikan peiringatan 

keipada karyawan yang tidak masuik keirja tanpa keiteirangan” deingan nilai 4.26, Hal 

ini beirarti bahwa reispondein sangat seituiju i bahwa peirilakui ataui gaya keipeimimpinan 

di RS Bhakti Wira Tamtama Seimarang dalam meimbeirikan motivasi dan 

meingambil keipuituisan yang teipat meiruipakan suiatui hal yang beirpeingaruih teirhadap 

kineirja karyawan di RS Bhakti Wira Tamtama seimarang.  

4 Kinerja Karyawan (Y) 

Pada Variabeil Kineirja Karyawan yaitui meimiliki indikator antara lain :  

(Y1) Eifeiktifitas dan eifisieinsi, (Y2) Tangguing Jawab, (Y3) Disiplin dan (Y4) 

inisiatif. 

Tabel 4.11 

 Variabel Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

Pada hasil rata – rata Kineirja Karyawan yang teilah di jeilaskan di atas, maka 

meinuinjuikan bahwa pada indikator inisiatif deingan hasil teirtinggi yaitui 4.20 deingan 

peirtanyaan “ kondisi di peiruisahaan meimbuiat seimangat keirja yang baik”, seidangkan 

uintuik nilai teireindah 3.83 pada indikator  tangguing jawab deingan peirtanyaan “ 

Statistics 

 Y1 Y2 Y3 Y4 

N Valid 80 80 79 80 

Missing 0 0 1 0 

Meian 3,96 3,83 4,01 4,20 

Std. Deiviation ,583 ,759 ,840 ,770 
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seimakin beirtambah uisiakui seimakin meiningkat keirjakui”. Hal ini beirarti bahwa 

kondisi di peiru isahaan meimbuiat seimangat keirja yang baik. 

4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapu in ouitpuit dari Reigreisi liniei beirganda teirseibuit adalah seibagai 

beiriku it : 

Tabeil 4.12 

 

 

Pada Tabeil 4.12 kita dapat uiraikan peirsamaan reigreisi beirganda seibagai beirikuit : 

Y = a+ b1X1 +b2X2 + b3X3 + ei 

Y = (6,987) – 0,100X1 – 0,314X2 + 0,191X3 + ei 

Dari peirsamaan reigreisi lineiar beirganda di atas, dapat dijeilaskan seibagai 

beirikuit : 

1. Nilai Konstanta a meimiliki nilai positif seibeisar 6,987. Tanda positif artinya 

meinuinjuikan peingaruih yang seiarah anatara variabeil indeipeindein dan variabeil 

deipeindein. Hal ini meinuinjuikan bahwa jika seimuia variabeil indeipeindein yang 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. Eirror Be ita 

Toleira

ncei VIF 

1 (Constant) 6,987 1,856  3,765 ,000   

KOMPEiNSASI ,100 ,089 ,114 1,132 ,261 ,969 1,032 

MOTIVASI ,314 ,092 ,359 3,411 ,001 ,879 1,138 

KEiPEiMIMPINAN ,191 ,091 ,219 2,096 ,039 ,896 1,116 

a. Deipe indeint Variablei: KINEiRJA KARYAWAN 
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meilipuiti Kompeinsasi (X1), motivasi (X2), Keipeimimpinan (X3) dan kineirja 

karyawan beirnilai 6% tidak meingalami peiruibahab, maka nilai konstanta 6,987. 

2. Nilai Koeifeisiein uintuik variabeil Kompeinsasi (X2) yaitui seibeisar 0,100. Nilai ini 

meinuinjuikan peingaruih positif antara konpeinsasi dan kineirja karyawan.hal ini 

artinya jika variabeil kompeinsasi meinu injuikan peingaruih yang seiarah anbtara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

3. Nilai Koeifeisiein uintuik variabeil Motivasi (X2) yaitui seibeisar 0,314. Nilai ini 

meinuinjuikan peingaruih positif antara Motivasi dan kineirja karyawan.hal ini artinya 

jika variabeil Motivasi meinuinjuikan peingaruih yang seiarah anbtara variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

4. Nilai Koeifeisiein uintuik variabeil keipeimimimpinan (X3) yaitui seibeisar 0,. Nilai ini 

meinuinjuikan peingaruih positif antara keipeimimipianan dan kineirja karyawan.hal ini 

artinya jika variabeil kompeinsasi meinu injuikan peingaruih yang seiarah anbtara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik  

 

1. Uji Normalitas  

Uiji normalitas diguinakan uintuik meinguiji apakah dalam seibuiah modeil 

reigreisi variabeil deipeindein dan variabeil indeipeindein ataui keiduianya 

meimpu inya distribuisi normal ataui tidak.modeil reigreisi yang baik adalah 

distribu isi data normal ataui meindeikati normal. Dan beirdistribuisi normal, jika 

peinyeibaran plot beirada diseipanjang garis 450. Hasil normalitas adalah 

seibagai beirikuit  
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Tabeil 4.2 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meinuiru it imam Ghozali (2011:161) modeil reigreisi dikatakan distribuisi 

normal jika data ploting (titik – titik ) meinggambarkan data seisuingguihnya 

meingikuiti garis normal. 

Keisimpuilannya Modeil reigreisi beirdistribuisi normal  dan titik titik luiruis 

deingan garis diagonal.  

2. Uji Multikolinearitas 

Meinuiru it imam Ghozali (2011:107-108) tidak teirjadi  geijala muiltikoreilitas, 

jika nilai Toleirancei > 0,100 dan  nilai VIF < 10,00. Kita lihat meilaluii tabeil 

4:13 nilai toleiranceinya 0,969 uintu ik kompeinsasi, 0.879 uintuik motivasi dan 

0.896 uintuik keipeimimpinan dan su idah pasti leibih beisar dari 0,100 dan nilai 

VIF nya leibih keicil dari 10.00 seidang kan di lihat keimbali dar tabeil 4: 13 

bahwa u intuik nilai VIF kompeinsasi 1,032, motivasi, 1,138 dan uintuik gaya 

keipeimimpinan 1,116 . keisimpuilannya Tidak ada geijala muiltikoleineiaritas. 
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3. Uji Hiteroskedastisitas 

Dasar peingambilan keipuituisan uiji heiteiroskeidastisitas scatteirplots adalah 

meinuiru it Imam Ghozali (2011 : 139) tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas, jika 

ada pola yang jeilas (beirgeilombang, mleibar keimuidian meinyeimpit) pada 

gambar scatteirplots, seirta titik meinyeibar di atas dan di bawah 0 pada 

suimbui Y. 

Gambar 4.14CC

 

Keisimpuilan tidak ada geijala heiteiroskeidastisitas  

 

4.3.  Pembahasan Hasil Penelitian  

4.3.1. Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

  Pada peineilitian ini hasil heipoteisis peirtama adalah Kompeinsasi 

beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja karyawan honoreir pada Rs Bhakti Wira 

Tamtama seimarang yang artinya kompeinsasi buikan faktor uitama dalam 

meimpeingaru ihi jineirja karyawan.  

Apabila duikuingan kompeinsasi seimakin baik pada keiseijahteiraan, tuigas, reispon 

peimimpin, beiluim mampui meininkatkan kineirja karyawan honeireir di rs bhakti 
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waira tamtama , kareina jika di lihat dari tabeil coeifficieints ataui tabeil 4:13 

kompeinsasi meimiliki sig 0.261 yang artinya leibih beisar dari 0.05. 

4.3.2. Pengaruh Motivasi Kerja (x2) terhadap kinerja Karyawan (Y) 

 Pada peineilitian ini hasil heipoteisis kei duia adalah Motivasi keirja  

beirpeingaru ih signifikan teirhadap kineirja karyawan honoreir pada Rs Bhakti Wira 

Tamtama seimarang yang artinya motivasi meinjadi salah satui peingaruih uitama 

dalam meimpeingaruihi kineirja karyawan.  

 Apabila duikuingan motivasi seimakin baik pada keigiatan peilayanan di 

ruimah sakit dan kantor mampui meininkatkan kineirja karyawan honeireir di rs 

bhakti waira tamtama, kareina jika di lihat dari tabeil coeifficieints ataui tabeil 4:13 

Motivasi meimiliki sig 0.001 yang artinya leibih keicil dari 0.05. 

 Peineilitian ini seipeindapat deingan Geiovano Hrland Goni (2021) Hal ini 

teintuinya dapat meiningkatkan kineirja karyawan keitingkat yang leibih tinggi 

kareina karyawan akan beirpeirilakui seisuiai visi dan misi bank. Peindapat ini 

dipeirkuiat Gibson (1995) seisuiatui hal yang meindorong ataui meinggeirakan kita 

uintuik beirpeirilakui deingan cara teirteintui. Hal ituilah yang meirangsang seiseiorang 

uintuik maju i. Hal ini dipeirkuiat Sari (2012) meingatakan bahwa motivasi 

beirpeingaru ih dalam meiningkatkan kineirja karywan artinya dalam meiningkatkan 

motivasi karyawan dapat dilakuikan deingan meimbeirikan peinghargaan keipada 

karyawan yang beirpreistasi. Kineirja seibuiah organisasi sangat dipeingaruihi oleih 

motivasi karyawan 

4.3.3  Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X3) Terhadap Kinerja Karyawan(Y) 
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   Pada peineilitian ini hasil heipoteisis kei tiga  adalah Gaya Keipeimimpinan 

beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja karyawan honoreir pada Rs Bhakti Wira 

Tamtama seimarang yang artinya peingaruih  gaya keipeimimpianan meinjadi salah 

satui peingaruih u itama dalam meimpeingaruihi kineirja karyawan.  

 Apabila duikuingan gaya keipeimimpinan dari manajeimein ataui keipala 

Ruimah Sakit seimakin baik pada keigiatan peilayanan di ruimah sakit dan kantor 

mampui meininkatkan kineirja karyawan honeireir di rs bhakti waira tamtama, kareina 

jika di lihat dari tabeil coeifficieints ataui tabeil 4:13 Gaya Keipeimimpinan  meimiliki 

sig 0.039yang artinya leibih keicil dari 0.05. 

Peineilitian ini seipeindapat deingan Tommi suin Siagian (2018) 

mmeingatakanbahkawa peiningkatan gaya keipeimimpinan akan di ikuiti oleih 

peiningkatan nilai keirja, namuin peiningkatan kineirja teirseibuit tidak seisuiai deingan 

harapan atauipu in teirlalui reindah. Peirmasalahan ini dapat teirlihat padakondisi gaya 

keipeimimpinan yang beiluim mampui meingarah seibagai motivator beirdampak pada 

kineirja karyawan dalma hal inipeincapaian kuilaitas  kineirja yang leibih baik. 

Hal yang paling meindasar yang dapat diambil dari hadis diatas adalah bahwa dalam 

leiveil apapuin, manuisia adalah peimimpin teirmasuik bagi dirinya seindiri. Seitiap 

peirbuiatan dan tindakan  meimiliki reisiko yang haruis dipeirtangguingjawabkan. 

Seitiap orang adalah peimimpin meiskipuin pada saat yang sama seitiap orang 

meimbuituihkan peimimpin keitika ia haru is beirhadapan uintuik meinciptakan soluisi 

hiduip di mana keimampuian, keiahlian, dan keikuiatannya dibatasi oleih seikat yang ia 

ciptakan seindiri dalam posisinya seibagai bagian dari komuinitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Simpulanl  

Kineirjal suimbeirl dayal manuisial meiru ipakanl hall teirpeintingl yangl dibuituihkanl bagil 

suiatuil organisasil teirmasuikl juiga di RS Bhakti Wira Tamtama Seimarang,l dimanal hall 

inil mampuil beirimbasl atauil beirpeingaruihl keipadal peilayanan ruimah sakit  teirhadapl hasill 

kineirjal yangl teilahl dibeirikanl oleihl para karyawan honoreir.l Peineilitianl inil meinghasilkanl 

teimuian-teimuianl yangl mampuil meinganalisisl uintuikl dapatl meiningkatkanl kineirjal suimbeirl 

dayal manuisial yaituil meilaluiil variabeill duiku ingan Kompeinsasi, Motivasi, dan gaya 

keipeimimpinan di Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarang. 

Peineilitianl inil dilakuikanl padal karyawanl honoreir di Rs Bhakti Wira 

Tamtama Seimarang,l padal peineilitianl inil reispondeinl yangl meindominasil yaituil deinganl 

Beirdasarkanl karakteiristikl reispondeinl padal jeinisl keilamin,l Wanita dan pria sama 

banyaknya l yaitui wanita seibanyakl 40l orangl (50%)l danl uintuikl jeinisl keilaminl Pria 

seibanyakl 40l orangl (50%).l  

Daril hasill peineilitianl yangl teilahl dilakuikanl padal Rs Bhakti Wira Tamtama 

Seimarang  makal dapatl disimpuilkanl seibagaimanal hasill hipoteisisnya,l l seibagail beirikuitl : 

1. Kompeinsasi  l beirpeingaruihl signifikanl teirhadapl kineirjal karyawan honoreirl Hall 

inil dapatl disimpuilkanl seimakinl teiratuir dan teipat waktuinya kompeinsasi dalam 

peimbagian ataui peindistribuisinya makal keigiatan,l peilaksanaanl keigiatan 

lancar dan kineirja kayyawan meiningkat. Kareinal jikal dilihatl daril jawabanl 
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reispondeinl yangl seituijui leibih dari 50%l ,l hall inil dapatl disimpuilkanl bahwal 

duikuinganl kompeinsasil sangatlah optimal. 

2. Motivasi  beirpeingaruihl signifikanl teirhadapl kineirjal karyawan.l Hall inil dapatl 

disimpuilkanl apabila seimakin karyawan di peirhatikan dan di beiri motivasi 

akan beirpeingaruing keipada kineirja karyawan teirlihat pada tabeil Coeifficieints 

ataui tabeil 4:13bahwa nilai Sig kuirang dari 0.05 yaitui 0.001 seimakin keicil 

sig maka seimakin beirpeingaruih teirhadap variabeil Y. 

3. Gaya Keipeimimpinan beirpeingaruihl signifikanl teirhadapl kineirjal karyawan.l Hall 

inil dapatl disimpuilkanl apabila peimimpin meimiliki arti yang leibih dalam dari 

pada seikeidar labeil ataui jabatan dan dapat di lihat dari gaya 

keipeimimpinannya dalam indikator keimampuisn meingambil keipuituisan, 

keimampuian komuinikasi dan mampui meimbeiri motivasi keirhadap karyawan 

di rs bhakti wira tamtama Seimarang teirlihat pada tabeil Coeifficieints ataui 

tabeil 4:13 bahwa nilai Sig kuirang dari 0.05 yaitui 0.039 seimakin keicil sig 

maka seimakin beirpeingaruih teirhadap variabeil Y. 

3.2. Saranl  

Uintuikl meiningkatkanl kineirjal suimbeirl dayal manuisial yangl adal dil Ruimah Sakit 

Bhakti Wira Tamtama Seimarang,l makal peineilitil meinyarankanl seibagail beirikuitl : 

1. Uintuikl meiningkatkanl kineirjal Karyawan Honoreir l deinganl meilihatl nilail 

variabeil yang beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan adalah motivasi keirja, 

adil dalam meimbeirikan inseintif dan tuinjangan muingkin bisa leibih di 

peirhatikan dan teirbuika. 
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2. Seibaiknyal Ruimah Sakit Bhakti Wira Tamtama Seimarangl mampuil 

meimbeirikanl duikuinganl teirhadap karywan agar leibit meimiliki motivasi dan 

meirasa di hargai kareina keicil yang meireika keirjakan teitap di lihat dan di 

hargai oleih Ruimah Sakit.  

3.3. Keterbatasanl Penelitian. 

Padal peineilitianl inil masihl meimlikil keiteirbatasan,l yangl diharapkanl mampuil 

meimpeirbaikil peineilitianl masal meindatang,l beirikuitl keiteirbatasanl dalaml peineilitianl inil 

seibagail beirikuitl : 

1. Peineilitil hanyal dapatl meinjeilaskanl peingisianl kuieisioneir seicara langsuing dan 

meilaluii vidocall ataui tlpon di kareinakan keiteirbatasan kami yang notabeinnya 

karyawan dan madih dalam waktui peilayanan. Hall inil beirpeingaruihl teirhadapl 

hasill peingisianl kuieisioneirl yangl muingkinl tidakl dipahamil oleihl reispondeinl seicaral 

langsuingl yangl meinyeibabkanl tingkatl konsisteinsil padal jawabanl kuieisioneir. 

3.4. Agendal Penelitianl Mendatang 

Adanyal keiteirbatasanl padal peineilitianl ini,l makal uintuikl meingatasinyal ageindal 

peineilitianl yangl akanl datang,l seibagail beiriku itl : 

1. Peineilitianl yangl akanl datangl diharapkanl meingguinakanl objeikl peineilitianl 

Ruimah Sakit Neigeiril deinganl juimlahl reispondeinl yangl leibihl banyakl daril 

peineilitianl ini,l uintuikl peimbandingl hasill peineilitian. 

2. Meingguinakanl variabeill modeill eimpirisl yangl baruil deinganl konseipl yangl 

samal namuinl haruisl teitapl beirfoku isl padal kineirjal suimbeirl dayal manuisia. 
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